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lsi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak 

dalam bentuk apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit , 


kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan penuli san artikel 

alau karangan ilmiah. 
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segenap keluarga istana. Selurull rakyat pun ikuL m enyambut 

dengan segal a kegernbiraan. Sambutan yang mereka terima lebih 

meriah dari yan g diterima oleh p,lra pahlawan perang. 

PERPU;T~~~'~ 
PUSAT P£MB I NI\~\j n\t~ 
PE ~ GF M B t\ ~ G4. ~ B ~ I~ \ ; .. 

OEP p RTEMEN HNDIOIj{AI 
OAN I<EBUO,\fAAr-t\ 

KATA PENGANTAR 

Upaya pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di 

dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek 

moyang bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya 

tersebut bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap 

sastra dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, 

melainkan juga akan memperkaya khasanah sastra dan budaya 

Indonesia. Dengan demikian, upaya yang dilakukan itu dapat 

dipandang sebagai dialog antarbudaya dan antardaerah yang 

memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 

bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang .berwawasan 

keindonesiaan . 

Sehubungan dengan itu , sangat tepat ki ranya Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 

Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta, 

menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pad a 

sastra daerah . Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas 

atau yang mengandung nilai-nilai luhur ten tang semangat 
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kepahlawanan perlu dibaca dan diketahui secara meluas oleh 

anak-anak agar mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu 

yang perlu diteladani. 

BukuAmungsari dan Lembusari ini bersumberpada terbitan 

Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah­

1 akarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tabun 1996/ 

1997 dengan judul Wawacan Amungsari Jeung Lembusari yang 

disusun kembali dalam bahasa Indonesia oleh Emon 

Suryaatrnana. Kepada Dra. Atika Sja'rani (Pemirnpin Bagian 

Proyek), Drs. Muhammad Jaruki (Sekretaris Bagian Proyek), 

Ciptodigiyarto (Bendahara Bagian Proyek), serta Sujatmo, 

Sunarto Rudy, Budiyono, Samata, dan Ahmad Lesteluhu (Staf 

Bagian Proyek), saya ucapkan terima kasih atas usaha dan jerih 

payah mereka dalamcmenyiapkan naskah buku ini. Ucapan terima 

kasih saya tujukan juga kepada Drs. Sry Satrya Tjatur Wisnu 

Sasangka sebagai penyunting dan Sdr. Waluyono sebagai 

ilustrator buku ini. 

Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya oleh para pernbaca. 

1 akarta, Februari 1998 	 Kepala Pusat Pembinaan 

dan Pengernbangan Bahasa, 

Dr. Hasan Alwi 

"Terima kasih, Ayah. Aku tahu, kau akan selalu melin­

dungi kami, anak-anak dan cucu-cucumu." 

Bayi yang mali ditemukan oieh Lembusari, tergeletak di 

semak-sernak seperti bayi yang sedang tidur pulas. Wajahnya 

menyunggingkan senyum. Dengan 	cikahuripan, air kehidupan 

yang dimilikinya dan permohonan kepada Tuhan Yang 

Mahakuasa, Amungsari rnemercikkan air itu ke tubuh anaknya 

yang sudah tak bernyawa itu. 

"Ya Tuhan, kalau kau masih mempercayai aku untuk 

memeliharanya, hidupkanlah kembaii anakku. Tetapi, jika kau 

memang bermaksud memanggilnya, berilah ia temp at yang layak 
di sisi-Mu. Amin." 

Permohonannya dikabulkan. Anak perempuannya itu hidup 

kembali. Keadaannya segar-bugar seperti tak pernah terjadi apa­
apa dengannya. 

Tak terlukiskan betapa bahagianya hati Amungsari dengan 

kembalinya dua bayi kesayangannya itu. Dengan tidak sabar, ia 

ingin cepat-cepat membagi kebahagiaan itu dengan Dewi Ratna 
Gumilang, istrinya. 

"Sabar, Kak, sabar. Kalau kita terburu-buru, nanti permata­

permata ini jatuh iagi," ujar Lembusari mengingatkan kakaknya 

yang dimabuk kebahagiaan. La menyebut bayi-bayi mungil itu 

dengan "permata". Sebutan itu menyenangkan Amungsari dan 

membuat ia jadi tambah bahagia. 

"Ya, kau betul, Lembusari. Bayi-bayi ini memang permata. 

Kita harus hati-hati menjaganya." 

Sesampainya di istana, kedua kakak-beradik yang berhasil 

menemukan bayi yang hilang itu disambut dengan riuh oIeh 
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[) engan paruhnya, bur-unp, ganula itu membawa bay! hasil culikannya dengan 

kain ayunall sppen! VUI/R biasa digunakall para !bu unruk 


mpl1idurkan anak-anaknya 


~ 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Cerita berjudulAmungsari dan Lembusari ini diangkat dari 

bllkll Wawacan Amungsarijeung Lembusari, sebllah karya sastra 

SlInda berbentuk pllisi yang dialihaksarakan oleh Emon 

Suryaatmana dan kawan-kawan. 
. . 

Tanpa bantuan pelbagai pihak, penceritaan kembali ini 

barangkali tak akan pernah terwujud. Untllk itu, penlliis 

menyampaikan lIcapan terima kasih kepada Dr. Hasan Alwi, 

Kepala Pus at Pembinaan dan Pengembangan Bahasa; Dr. Edwar 

Djamaris, Kepala Bidang Sastra Indonesia dan Oaerah; dan Ora. 

Atika Sja'rani, Pemimpin Bagian Proyek Pernbinaan Bukll Sastra 

Indonesia dan Oaerah-Jakarta beserta staf yang telah memberi 

kepercayaaan kepada penlllis lIntuk rnenggarap kern bali kisah 

ini dalam bentllk cerita anak-anak. 

Penceritaan kernbali ini rnungkin rnasih mengandung 

kekurangan. Oalarn kaitan itll, kritik dan saran terhadap bllku 

ini sangat diharapkan. 

Penulis 
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cabang pohon tinggi. Kalaupun tempatjatuhnya bayi itu sering 
dilewati orang, tak seorang pun yang dapat menurunkan bayi 
itu. Selain tinggi , cabang tempat tersangkutnya pun tampak 
rapuh. Tak seorang pun yang berani memanjat ke cabang 
pohon semacam itu. 

Barangkali karena tubuh bayi itu cukup berat, atau 
pohonnya sudah tua sehingga cabangnya sangat rapuh, bayi 
itu jatuh ke bawah. Beruntung, bayi itu jatuh ke tempat yang 
penuh dengan semak-semak. 

Sebelum memutuskan untuk menyamar menjadi ahli 
nujum dan mencari bayinya yang hilang, Amungsari sempat 
memberi tahu Lembusari perihal kehilangan anaknya. Lebih 
dari itu, Amungsari juga minta bantu an Lembusari untuk ikut 

mencari anaknya yang hilang itu. 

Lembusari pun ikut turun tangan memenuhi permintaan 
kakaknya. Sebagaimana kakaknya, Lembusari pun menyamar. 

Ia menyamar sebagai kijang. Pikirnya, dengan berwujud 

kijang, ia mudah masuk-keluar hutan. 

Rupanya Tuhan berpihak pada keluarga Amungsari . 
Setelah sekian lama mencari, · akhirnya mereka berhasil 

menemukan kedua anak kembar itu . Yang seorang ditemukan 
dalam keadaan hidup-hidup, sedangkan yang seorang lagi 

dalam keadaan tak bernyawa. Yang dalam keadaan hidup­
hidup, bayi laki-Iaki, ditemukan lang sung oleh Amungsari. Ia 

menemukan bayi itu sedang dalam gendongan seorang pandita 

tua. Ternyata pandita tua itu adalah ayahnya sendiri, Samana 

Cahya. Setelah menyerahkan bayi itu kepada Amungsari, 
Samana Cahya pun lenyap tanpa bekas. 

VI 
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takclik.enaL Selarna beberapa hari Amungsari hanya bisa berjalan 

ke sana kernari di dalarn istana sambil memanggil-manggil nama 

kedua anaknya. Kelakuannya tak ubahnY:l seperti orang yang 

hilang ingatan. 

Ia mengerahkan seluruh punggawa dan pasukan kerajaan 

untuk mencari penculik bayi itu. 

"Bawa mereka hidup-hidup kernari . Biar aku patahkan 

lehemya," ujar Amungsari gerarn. 

Setelah sekian lama tak juga ada laporan ten tang bayinya 

yang hilang atau penculiknya, Amungsari akhimya mernutuskan 

untuk rnencarinya sendiri. 

Pada suatu hari, dengan rnenyamar sebagai seorang tukang 

nujum, diarn-diam Amungsari keluar dari istananya. Ia bertekad 

untuk me,nemukan kedua bayinya yang diculik ol~ orang-or­

ang yang menurutnya pengecut itu. 

Ternyata yang ditugasi menculik kedua bayi Amungsari 

adalah seekor burung garuda. Dengan dibekali ayunan yang 

terbuat dari kain, serupa ayunan yang biasa digunakan para ibu 

untuk menidurkan anaknya, garuda itu membawa kedua bayi 

kembar itu dengan paruhnya. Dalam perjalanan, salah seorang 

dari bayi itu jatuh di sebuah hutan. Secara kebetulan, bayi yang 

jatuh ditemukan oleh seorang pendita berhati mulia yang bemama 

Samana Cahya. Dengan kekuatan sakti yang dimiliknya, pendita 

itu kemudian menghidupkan kern bali bayi itu. 

Sementara itu , bayi Amungsari yang lain, jatuh pula dari 

genggaman garuda di tempat lain yang letaknya cukup jauh 

dari jatuhnya bayi yang pertama. Bayi itu jatuh di cabang­

1. ANAK HARIMAU DAN ANAK SAPI 

Di tempat yang agak tersembunyi dalarn sebuah hutan tak 

henti-hentinya kedua anak binatang itu bersenda gurau. Kadang­

kadang diselingi teriakan, umpatan, atau bahkan makian. Namun, 

yang 1ebih sering terdengar adalah tawa mereka yang membuat 

iri siapa saja yang mendengarnya. 

Banyak yang merasa heran , bagaimana mungkin dua 

makhluk yang berlainan bentuk itu bisa bersahabat begitu akrab. 

"Aku tak habis pikir, bagaimana mungkin anak sapi bisa 

bersahabat dengan anak harimau. Betul-betul aneh tapi nyata," 

begitu komentar yang bernada heran dari para penghuni hutan 

tempat kedua anak binatang itu tinggal. 

Kedua anak binatang itu sendiri sering mendengar komentar 

semdcam itu . Mereka tidak marah mendengar komentar itu. 

Sebaliknya, mereka justru merasa bangga. 

"Apa sih yang membuat mereka heran dengan tingkah 

kita . Apa salahnya anak sapi berteman dengan anak harimau ? 
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Apa anak sapi selamanya harus bermusuhan dengan anak 

harimau?" 

"Lho, kenapa tanya aku? Dan mataml l, kenapa melotol 

seperti itu. Kau mengajak berkelahi?" kata anak harimau pura­

pura marah. 

Kembali mereka tertawa. Para penghuni hutan itu menyebut 

sang anak harimau dengan sebutan Maung Alit 'harimau kecil' 

dan menyebut anak sapi yang menjadi sahabatnya dengan Lembu 

Alit 'sapi kecil'. Dalam bahasa Sunda, maung berarti harimau, 

sedangkan lembu berarti sapi. Kepada induk dua binatang itu 

para penghuni hutan menyebut Maung Ageung untuk induk 

harimau dan Lembu Ageung untuk induk sapi. 

"Sayangnya, kedua induk itu tidak bersahabat akrab seperti . . 

anak-anak mereka," komentar salah seekor binatang yang 

diluakan di hutan itu. 

"I "b 0- I .ya, ya ... , sam Ul yanD am. 

"Bahkan kadang-kadang Maung Ageung itu kelihatan 

bernafsu ingin memangsa Lembu Ageung. Tapi, ah, mudah­

mudahan saja itu tak pernah terjadi. Kasihan anak-anak 

mereka... ," lanjut binatang yang dituakan tadi. 

"Ya, kasihan anak-anak mereka kalau sampai itu terjadi. 

Tapi, siapa tahu. Namanya saja harimau," sambut binatang yang 

lain lagi . 

Binatang yang dituakan tadi melarang para penghuni hulan 

ilu untuk membicarakan perangai harimau secara berlebihan. 

"Sudah, sudah, kalau terdengar mereka . bahaya nanti." 

"Mengapa hanya satu? l\1engapa tidak kecluanya saja?" 

"Aku 'kan hanya usul." 

"Ya, mcngapa tidak ked' tanya saja?" ujar yang lain. 

Akhirnya semua sepakat untuk menculik keduanya. 

Suasananya menjadi agak gaduh. 

"Sudah, sudah. Baik, keduanya . Atau begini saja: 

sedapatnya. Ya, sedapatnya. Kalau bisa keduanya, itu lebih baik. 

Seandainya hanya satu, itu pun tak apa. Hasilnya akan sarna. 

Amungsari akan bertingkah seperti orang gila karena kehilangan 

anaknya." 

"Dan yang penting," ujar salah seorang yang sejak tadi tidak 

begitu larut dalam suasana gaduh penuh dendam itu, "balas 

dendam keluarga kita terlaksana." 

"Ya, itulah yang penting," sahut 'yang lain hampir 

bersamaan. 

Lalu, rencana pun dibentangkan. Kapan dan siapa yang 

melaksanakan penculikan itu dibicarakan dengan sangat teliti. 

"]angan sampai gaga!. Yang lebih penting, jangan sampai 

mereka tahu bahwa kitalah yang melakukannya. Kalau mereka 

tahu, habislah kerajaan kita." 

Singkat cerita, semua berjalan sebagaimana yang direncakan 

keluarga yang dibakar dendam kesumat itu. Kedua bayi yang 

montok dan lucu-Iucu itu berhasil mereka culik. Kebetulan, saat 

ilu Amungsari sedang keluar dari kerajaannya. Oleh karena itu, 

dengan mudah mereka bisa mewujudkan impian busuknya. 

Tak terlukiskan belara marahnya Amungsari ketika 

mengelahui bahwa kedua bayi kecintaannya diculik oleh orang 
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"Soalnya aku ingin dia segera besar. Biar bisa kuajari silat." 

"Soalnya aku ingin dia segera besar. Biar bisa kuajari 

masak." 

Amungsari tertawa. Demiban juga Dewi Ratna Gumilang. 

Betapa bahagia kedua pasangan muda yang baru saja dikarunia 

anak itu . 

Sementara itu, keluarga Raja Garuda Merah yang dulu 

pernah dikalahkan Amungsari masih menaruh dendam kesumat 

kepada Amungsari. 

"Bagaimanapun caranya, kita harus membalas dendam atas 

kematian raja kita," kata salah seorang dari mereka. 

Perkataan yang menyimpan amarah itu mendapat sarnbut­

an dari anggota keluarga yang lain. 

"Ya, aku sependapa~.Bagaimanapun caranya, kita harus 

membalas dendam. " 

" Aku juga sependapat." 

"Aku juga." 

"Aku juga." 

"Baiklah, kini tinggal kita tentukan bagaimana caranya," 

kata salah seorang yang tampaknya paling didengar suaranya. 

Seseorang menunjuk tangan. 

"Ada apa?" 

"Begini. Kalau tak salah , permaisuri Amungsari , Dewi 

Ratna Gumilang namanya, baru saja melahirkan dua bayi kembar, 

lab-lab dan perempuan . Bagimana kalau bta culik salah satu 

di antaranya?" 

Semua setuju dengan usul iLU. 

Semuanya diam dengan pe ringatan itu. Merekalalu kembali pada 

kesibukannya masing-masing. Sambil mencoha memusatkan 

perhat i an untuk men~c rjakan kemb:d i pekerjaan y lng 

ditinggalkannya, binatang yang dituakan tadi bergumam 

sendirian. 

"Ya, siapa tahu , namanya saja harimau. Tapi, ah , mudah­

mudahan itu tak pernah teljadi . Jangan, jangan sampai terjadi. 

Kasihan anak-anak itu." 

Untung tak dapat diraih, malang tak dapat ditolak. Apa yang 

ditakutkan para binatang penghuni hutan itu terjadi. Pada suatu 

hari , tersiarlah kabar duka bagi seluruh penghuni hutan itu: 

Maung Ageung menerkam dan memangsa Lembu Ageung. 

Berita yang tersiar dari mulut ke mulut itu akhirnya sampai juga 

ke telinga Maung Alit dan Lembu Alit. Mereka segera berlari 

ke persembunyian Maung Ageung, tempat yang biasa digunakan 

untuk menyantap hasil buruannya. 

Tempat persembunyian itu adalah sebuah pohon besar yang 

bagian bawahnya berlubang besar hingga menyerupai sebuah 

gua. Berdiri bulu roma Lemhu Alit sesampainya di tempat itu . 

Tiba-tiba ia merasa takut. Takut sekali. Tak terasa, ia merapatkan 

badannya ke Maung Alit. Sementara itu, Maung Alit tak sabar 

ingin bertemu ibunya. 

"Ibu, Ibu," teriak Maung Alit memanggil-manggil ibunya. 

Maung Alit mencoba mendekati pohon-gua itu . Ibunya 

keluar dengan rnulut berlumuran darah . Maung Alit 

terperangah. 

"Ibu! " jerit Maung Alit geram. "Ibujahat 1 Ihujahat!" 
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Berbeda dengan Maung Alit yang berteriak-teriak, Lembu 

Alit tak bisa berbuat apa-apa. la benar-benar dieekam rasa takut. 

Tanpa disadarinya, ia mundur beberapa langkah. Setelah itu, ia 

lari sekeneang-keneangnya. 

Maung Alit menoleh ke arah Lembu Alit. Ia terkejut karen a 

Lembu Alit sudah tidak ada. 

"Hei, tunggu. Tunggu!" Tanpa pikir panjang, dikejamya 

Lembu Alit. 

"Tunggu, tunggu! Ibu jahat, Ibu jahat!" 

Maung alit berteriak-teriak kaeau. Ia keeewa dan marah pada 

ibunya. Pada saat yang sarna ia malu dan kasihan pad a Lembu 

Alit. Ia bingung. Itulah sebabnya ia berteriak-teriak kaeau, 

mengutuk ibunya sambil memanggil-manggil Lembu Alit yang 

laIri meninggalkannya. 

"Tunggu, Lembu Alit, tunggu. Tunggu, tunggu. Hei, tunggu! 

Ibu jahat, Ibu jahat!" 

Tanpa menghiraukan teriakan Maung Alit, Lembu Alit terus 

saja berlari. Sesudah berlari eukup jauh, Lembu Alit pun 

kelelahan. Ia jatuh tersungkur dekat danau di pinggir hutan. 

Nafasnya terengah-engah. Lidahnya menjulur-julur. Ia merasa 

haus sekali. Dengan susah payah ia beringsut ke danau. 

Setelah minum seeukupnya, Lembu Alit merebahkan 

badannya. Pada saat itilhih Maung Alit datang. Nafasnya juga 

terengah-engah. Lidahnya pun menjulur-julur. 

"Kau benar-benar tidak mau memaafkan ibuku?" dengan 

suara terengah-engah, Maung Alit meneoba berbieara pada 

Lembu Alit. 

9. BERKUMPUL KEMBALI 

Beberapa waktu kemudian, Dewi Ratna Gumilang 

melahirkan dua,orang bayi kembar, laki-Iaki dan perempuan. 

Sebagaimana layaknya semua bayi di muka bumi, bayi kembar 

yang tampan dan eantik itu segera menjadi kesayang-an ayah­

ibunya. Hampir tiap saat, baik Amungsari maupun Dewi Ratna 

Gumilang selalu saja ingin menengok kedua buah hatinya itu. 

"Cepatlah besar, lang. Kalau kau besar nanti, aku ajari kau 

ilmu bela diri," kat a Amungsari kepada anak lelakinya. 

"Cepatlah besar, Neng. kalau kau besar nanti, aku ajari kau 

memasak," kata Dewi Ratna Gumilang kepada anak 

perempuannya. 

"Mengapa kau hanya mengajak bieara anakmu yang lelaki 

saja," tegur Dewi Ratna Gumilang kepada Amungsari. 

"Dan kau, mengapa kau hanya mengajak bieara anakmu 

yang perempuan saja?" Amungsari balas bertanya. 
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sambil memegangi perutnya, menahan rasa sakildi bagi an yang 

baru saja kena serangan itu. 

Dengan cep:1t Raja Buldans<1h berdiri dan bc rsiap-siap 

membalas. Wajahnya merah padam, giginya terdengar 

bergemelutuk, menahan marah. Akan tetapi, baru saja Raja 

Buldansah memperbaiki sikap berdirinya, sebuah panah tepat 

menembus jantungnya. Robohlah Raja Buldansah untuk selama­

lamanya. 

Setelah kematian raja jahat itu, Amungsari memboyong 

istrinya kembali ke kerajaannya. 

i'el1lpa/ persembunyian ilU ada/ah sebuah pohon besar VWlr; bagian bawahnya 

berlubalJg besar hinr;ga menyerupai sebuah Rua. 
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"]angan dekati aku, jangan dekati aku," jawab Lembu Alit 

dengan mata merah. Suaranya bernada marah. Dadanyanaik­

turun. 

"Ibumujahat! Pemakan sesama! Apa salah ibuku, apa salah 

ibuku? Ibumu jahat, jahat! Kau juga jahat! lahat! Pergi, pergi, 

jangan dekati aku. Aku benci, benci!" Mata Lembu Alit makin 

merah. Suaranya parau. Dadanya naik-turun makin cepat. 

"Maafkan aku, maafkan ibuku. Ya, ibuku jahat, ibuku 

memang jahat. Maafkan aku, maafkan ibuku ... ," suara Maung 

Alit terdengar mengibakan. 1a merasa berdosa atas nasib malang 

yang menimpa Lembu Alit, sahabatnya. Berkali-kali Maung Alit 

memohon maaf pada Lembu Alit atas kejahatan yang telah 

dilakukan ibunya. 
. . 

,"Hukumlah aku, hukumlah aku," ratap Maung Alit. 

Sementara itu, Lembu Alit mulai bisa mengatur nafasnya. 

Dadanya tidak lagi naik-turun seperti sebelumnya. Matanya 

tidak lagi merah. Entah mengapa, tiba-tiba pecahlah tangis 

Lembu Alit. Mula-mula kecil, kemudian mengeras dan 

mengeras, hingga akhirnya keras sekali. Meraung-raung. Di 

tengah-tengah tangisnya, Lembu Alit memanggil-manggil 

ibunya yang telah mati dimakan Maung Ageung, induk 

sahabat baiknya. 

Menyaksikan itu, Maung Alit hanya terdiam. 1a tak bisa 

berbuat apa-apa. Lebih tepat, tak tahu harus berbuat apa. 

Diam-diam, air matanya pun meleleh membasahi pipinya. 

Bagaimanapun, ia juga ikut merasakan kesedihan yang 

menimpa sahabatnya itu. Beberapa saat kemudian , tangis 

Dewi Ratna Gumilang, lihat lagak bekas suami itu. Mau apa dia 

ke sini? Mau mati di rumah orang? Ha ha ha!" suara Raja 

Buldansah terdengar keras dan mengejck. 

"Hei, B uldansah!" terdengar teriakan Amungsari dari luar, 

"kalau benar-benar jantan, keluar kau. Hadapi aku!" 

"Hei, coba dengar. Coba den gar itu, Dewi Ratna Gumilang. 

Menantang pula dia padaku. Ha ha ha!" 

"Buldansah, keluar!" 

Dengan sikap yang masih mengejek, Raja Buldansah keluar 

dari istananya. Agak terkejut dia ketika di hadapannya berdiri 

dua orang yang hampir mirip wajah dan perawakan-nya. 

"Siapakah orang yang bersama Amungsari itu?" tanyanya 

dalam hati. 

Lebih terkejut lagi Raja Buldansah ketika dilihatnya kedua 

orang itu membawa senjata yang sarna. 

"Panah itu, panah itu," batinnya dengan suara yang agak 

lain dari sebelumnya. 

Ada rasa kecut di hatinya. Sebagai orang yang dikenal bengis 

dan tak kenai kasihan, Raja Buldansah mencoba bersikap tenang. 

Ia tak inginkelihatan gugup. Bahkan, ia masih sempat mengejek 

dan menggertak Amungsari. 

"Mau apa kau kemari, Amungsari? Ingin mengantar 

nyawamu? Dan kau, orang asing, aku tak kenaI siapa kau," 

katanya kepada Lembusari. "Tapi kalau kau juga ingin mengantar 

nyawa seperti lelaki bodoh itu, baiklah!" 

Belum lagi selesai bicara, sebuah tendangan keras dari 

Lembusari mendarat di perut Raja Buldansah. 1a tersungkur 
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Mungkin ia dalam keadaao bahaya. Atau jangan-jangan malah 

tidak panjang umurnya... " 

Tanpa pikir panjang, bagai anak panahlepas dari busurnya, 

Lembusari melesat ke kerajaaan kediaman Amungsari. 

Sesampainya di sana, setelah menyelamatkan Amungsari dan 

membawanya ke tempat yang lebih aman, Lembusari langsung 

mencari anak panah Amungsari yang hilang, yang menjadi 

sumber penyakit kakaknya itu. 

Setelah dicari ke sana kemari, akhirnya ditemukannyalah 

anak panah itu. Dengan kembalinya anak panah itu, Amungsari 

pun kembali sehat seperti sedia kala. 

"Terima kasih, Lembusari. Kau telah menyelamatkan 

nyawaku. Dari siapa kau tahu aku tentang kejadian ini?" tanya 

. Amungsari. 

"Cempaka, Kak, cempaka yang dulu kau berikan padaku. 

Kemarin, tiba-tiba kulihat cempaka itu layu . Kupikir, jangan­

jangan ada sesuatu terjadi pada dirimu . Itu sebabnya aku cepat­

cepat kemari." 

"0, ya, cempaka itu. Kalau begitu benar apa kata orang 

yang memberinya dulu. Cempaka itu benar-benar telah 

menolongku." 

Segera setelah pulih, dengan ditemani Lembusari dan 

sepasukan kecil ten tara kerajaan, Amungsari menyerang Raja 

Buldansah untuk merebut kembali istlinya. Raja Buldansah yang 

merasa telah mengetahui kelemahan Amungsari menganggap 

remeh serangan itu. 

"Hei, masih hidup rupanya dia. Mau apa lagi dia ke sini. 

Kali ini kau benar..benar menjemput kematianmu , Amungsari. 

Lembu Alit mengecil , hingga akhimya tak terdengar sarna 

sekali. Kini hanya punggungnya yang terlihat naik-turun , 

pertanda menahan tangis . 
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2. SAPI TUA SAMANA CAHYA 

Ketika akhimya suara tangis Lembu Alit tak terdengar 

lagi, barulah Maung Alit berani mendekat. Seperti sebelumnya, 

kembali ia memohon maaf berkali-kali atas dosa yang telah 

dilakukan induknya. 

"Ibuku harus dihukum," katanya kepada Lembu Alit 


Lembu Alit diam saja. 


"Kau tidak setuju ibuku dihukum?" 


Lembu Alit mengangkat wajahnya sebentar. Setelah itu, ia 


menunduk lagi. Diam. 

"Ibuku harus menerima hukuman yang sesuai dengan 

perbuatannya," kata Maung Alit seperti berbicara pada diri 

sendiri. 

"Ibuku harus dihukum mati. Va. dihukum mati 1" 


Lembu Alit tersentak. 


"Apa?" 


"Ibuku harus dihukum mati," jawab Maung Alit mantap. 


"Maksudmu'?" tanya Lembu AlII lak rnengeni. 


kat<1 sang pandita kepada Raja Buldansah. 

"Hamba kurang jelas maksud Pandita," tanya Raja 

Buldansah tidak mengerti. 

"Maksudku, kalau kau berhasil mendapatkan dan 

melenyapkan panahnya, kau akan berhasil melumpuhkannya," 

ujar sang pandita selanjutnya. 

Raja Buldansah mengangguk-anggukkan kepalanya sebagai 

tanda mengerti. Merasa mendapat semangat dan kekuatan baru, 

beberapa hari kemudian, dengan dibantu sisa pasukannya yang 

berhasil menyelamatkan diri dari amukan panah Amungsari, Raja 

Buldansah kembali menyusun kekuatan untuk menyerang 

Amungsari. 

Seperti yang telah dinasihatkan pandita kepadanya, Raja 

BuJdansah pun mengincar p,anah sakti Amungsari. Setelah panah 

itu didapat, Raja Buldansah langsung memasukkannya ke dalam 

kobaran api. Lumpuhlah seluruh kekuatan Amungsari. 

Setelah Amungsari dapat dilumpuhkan, dengan mudah 

Raja Buldansah menangkap dan memboyong Dewi Ratna 

Gumilang, istri Amungsari. Menangislah seluruh isi kerajaan. 

Mereka menangisi Amungsari yang tiba-tiba tidak berdaya. 

Mereka juga menangisi Dewi Ratna Gumilang yang diculik 

Raja Buldansah. 

Sementara itu, di kerajaan tempat tinggal Lembusari, 

bunga cempaka pemberian Amungsari tiba-tiba terkulai layu. 

"Ini pertanda buruk," kata Lembusari penuh rasa was-

was. 

"Pasti terjadi sesuatu dengan Amungsari, kakakku. 
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Pirnpinan pasukan kerajaan Amungsari me ndesak agar 

Amungsari memerintahkan penyerangan terhadap musuh yang 

mernasuki wilay;1 hnya . Arnungsar i menolak. la tetap meminta 

seluruh pasukan di kerajaannya untuk tenang dan tidak melayani 

serangan pasukan Raja Buldansah. 

"Biar kuhadapi semut-semut itu sendiri," kata Amungsari 

mengulangi. 

Amungsari memasang anak panah ke busurnya dan 

membidikkannya ke arah pasukan Raja Buldansah yang harnpir 

sarnpai di pintu gerbang kerajaan. Ketika anggota pasukan yang 

berada di deretan paling depan itu rnenginjakkan kakinya di pintu 

gerbang, Arnungsari pun melepaskan anak panahnya. 

Oengan hanya bersenjatakan panah, Amungsari berhasil 

rnernporakporandakan pasukan rnu,suh yang berniat menyerang 

kerajaannya. Banyak di antara pasukan itu mati terkena panahnya. 

Beberapa di antaranya berhasil melarikan diri, terrnasuk Raja 

Buldansah, sang pemimpin pasukan. 

Seperti rnengetmui siapa musuhnya,panah yang dilepaskarl 

Amungsari terus memburu Raja Buldansah, ke mana pun raja 

itu berlari. Panah itu baru berhenti mengejar setelah sang raja 

berteriak-teriak rninta ampun. 

Raja Buldansah terus berlari rneskipun panah Arnungsari 

tidak lagi mengejarnya. Ia terus berlari dan berlari hingga 

akhirnya sampailah ia ke sebuah bukit. Oi sana ia berternu 

seorang pandita. Pandila itu memberi tahu Buldansah di mana 

kelemahan Amungsarl. 

"Panahnya adalah kekuatannya sekaligus kelemahannya," 

"KalJ pasti mengerti maksudku." 

Lembu Alit menggeleng. Ia menggeleng bukan karen a tidak 

rnengerti Il1clainkan sebag Ii isyarat tak setu j Ll dengan pendiri a'l 

Maung Alit. 

"Kau masih belum mengerti maksudku?" tanya Maung Alit. 

"Bukan tidak mengerti. Aku tidak setuju." 

Lembu Alit menggeleng, kemudian mengangguk. 

Maksudnya, ia sungguh-sungguh tidak setuju. 

"Kau ini aneh," kata Maung Alit mendesis. 

Lembu Alit diarn saja. 

"Apa pun alasanmu, aku tetap ingin menghukum ibuku. 

Berapa korban lagi harus jatuh kalau ibuku tidak dihukum." 

"Terserahlah." 

Lembu Alit terkejut sendiri dengan suaranya yang terdengar 

ketus. 

"Maaf, maksudku aku hanya ingin pergi dari sini. Pergi 

sejauh-jauhnya. Untuk apa aku di sini. Aku sudah tidak punya 

siapa-siapa lagi," suara Lembu Alit terdengar pelan dan 

mengibakan. 

Suara Lembu Alit terdengar begitu aneh. Maung Alit merasa 

terpukul sekali mendengar suara yang menandakan putus asa 

itu. Ini semua gara-gara ibuku, kata Maung Alit dalam hati. Kalau 

Ibu tidak memangsa induknya, dia tentu tak akan jadi seperti 

itu. 

"Jadi kau akan meninggalkan hutan ini? Ke mana?" tanya 

Maung Alit. 

"Entahlah. Pokoknya pergi. Pergi sejauh-jauhnya," jawab 
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Lembu Alit seperti kepada dirinya sendiri. 

"Kalau begitu, aku ikut. Tidak seorang pun bisa memisahkan 

kita. Kemana pun kau pergi, aku akan ikllt. Di mana ada Lembu 

Alit, di situ harus ada Maung Alit." 

"Terserahlah !" 

Lagi-Iagi Lembu Alit terkejut oleh suaranya sendiri yang 

terdengar ketus. 

"Kapan kau akan pergi 7" tanya Maung Alit. 

"Secepatnya," jawab Lembu Alit asal bicara. 

Sebelum pergi, Maung Alit telah merencanakan sesuatu. 

Hanya ia sendiri yang tahu apa rencana itu. Yang lain tidak. 

Lembu Alit pun tidak. 

Hanya beberapa saat sebelum pergi, dengan tergesa-gesa 

Maung Alit diam-di<im mengerjakan apa yang tela.lJ direncana­
~~~...... ' 

kannya. 

"K"au sep~rti menyembunyikan sesuatu," tuding Lembu 

Alit waktu mereka bertemu dan bersiap-siap untuk 

meninggalkan hutan itu. Karena merasa tak ada gunanya 

berbohong, Maung Alit pun menceritakan apa yang baru saja 

dilakukannya. 

Di tempat yang tak jauh dari pohon-gua tempat ibunya 

memangsa buruannya, Maung Alit membuat sebuah lubang 

jebakan yang cukup besar. Harapannya, ibunya akan terperosok 

ke dalam lubang itu. ltulah hukuman Maung Alit untuk induknya 

yang telah memangsa Lembu Ageung, induk sahabat karibnya. 

"Sudah aku relakan ibuku menerima hukuman yang 

terberat atas segala dosanya. Lupakanlah ibuku. Sekarang, 

PERPUSTf\I(A~N 

10 PUSAT PEMBI~I'\IIJ OliN 
PE ~G ~MBAIIJGA'IJ B\II~; A 

OEP"FHEMEN PEI\iO·f DI,(AN 
DAN KEBUDAfAAN 

~. 

", 

Amungsari marah sekali membaca suml Raja Buldansah yunK i"inyu 
pemintaan agar ia menverahkan istrinya. 

55 



Buldansah. Sural itu diberikannya kepada pembawa surat tadi 

untuk langsung disampaikan kepada Raja Buldansah. 

"Sampaikan sural ini pada rajamu yang gila itu . Aku tunggu, 

apa pun balasannya." 

Merah padam wajah Raja Buldansah membaca surat 

jawaban Amungsari. Tanpa pikir panjang, ia segera 

mengumpulkan pasukan dan berangkat ke kerajaan tempat 

kediaman Amungsari. 

Meskipun tahu Raja Buldansah akan datang menyerang, 

Amungsari sarna sekali tidak mempersiapkan apa-apa . Tak 

seorang pun tentara kerajaannya yang diberi tahu akan ada 

serangan. Karenanya , suasana di kerajaan itu kelihatan seperti 

hari-hari biasa saja, aman dan tenteram. 

Ketika akhirnya ten tara mus).lh sampai di wilayahnya pun, 

Amungsari memerintahkan seluruh tentaranya untuk tetap 

bersikap tenang. 

"Biar kuhadapi semut-semut itu sendiri," ujarnya. 

Begitu menginjakkan kaki di gerbang kerajaan , Raja 

Buldansah langsung memberi perintah menyerang kepada 

pasukannya. Mendapat perintah semacam itu , bagai kesetanan, 

pasukan Raja Buldansah langsung berteriak-teriak penuh nafsu . 

Tak terlukiskan bagaimana menakutkannya suasana waktu itu . 

Namun, Amungsari tetap tenang. Seolah tak ada apa pun 

yang mengancam keberlangsungan kerajaannya . 

mari kita pergi. Kita mas uki hidup yang baru," kala Maung Alit 

pelan, dengan suara yang sengaja dikuat-kuatkan. 

Lembu 1\ 1 i t hanya diam. Kemudian mere ka beriringan 

melangkahkan kaki meninggalkan hutan itu. Tak satu pun di 

antara mereka tahu ke mana mereka akan pergi. Mereka pergi 

begitu saja, menuruti ke mana kaki melangkah. Tak ada tujuan 

yang pasti. 

Setelah beberapa lamanya berjalan hampir tak kenai lelah, 

sampailah mereka ke sebuah tempat. Belum lagi mereka berhasil 

mengetahui di mana mereka berada, tiba-tiba mereka mendengar 

suara yang memanggil-·manggil mereka. 

Pemilik suara itu temyata seekor sapi tua yang tampaknya 

sudah lama tinggal di tempat itu. Sapi tua itu berpesan agar 

Lembu Alit dan Maung Alit jangan pergi jauh-jauh dari tempat 

itu. Kalau bisa, menetaplah di sekitar tempat itu. 

"Mengapa?" tanya Lembu Alit dan Maung Alit berbarengan. 

Sapi tua itu bukannya menjawab, tetapi justru mengatakan 

sesuatu yang sarna sekali tak ada hUbungannya dengan 

pertanyaan Lembu Alit dan Maung Alit. 

"Kalau sudah agak hilang penat kalian, cobalah kalian mandi 

di sumur di balik pohon itu ," kata sapi tua itu sambi! menunjuk 

ke sebuah tempat. 

Aneh, seperti dicocok hidungnya, dua sekawan itu 

menuruti apa yang dikatakan sapi lua yang baru dikenalnya 

beberapa saal i tu. Selesai mandi , bagai disambar petir di 

tengah hari , Lembu Alit dan Maung Alit sama-sama lerkejut 

melihat pemandangan di depan matanya. Tiha-ti ha ada 
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manusia di hadapan mereka. Seem"a hampir bersamaan mereka 

menunjuk satu sarna lain. 

Akhi:'nya mereka sadlr bahwa manusia yang berdiri di 

hadapan mereka adalah kawan mereka sendiri. Ya, mereka berdua 

telah sarna-sarna berubah menjadi manusia. 

"Ya!" 

"Ya!" 

Mereka sarna-sarna meraba wajah dan tubuh mereka, sert.a 

meneubit kulit masing-masing . 

"Nyata, ini nyata!" 

"Ya, ini bukan mimpi." 

Ketika mereka berteriak penuh rasa heran, takjub, senang, 

dan entah apa lagi, tiba-tiba seseorang telah berdiri di hadapan 

mereka. 

Lembu Alit dan Maung Alit -yang sarna-sarna telah 

berubah ujud menjadi manusia- saling berpandangan seolah­

olah saling bertanya siapa yang berdiri di hadapan mereka. 

"Aku adalah sapi tua yang menyuruh kalian mandi di sumur 

ini . Sumur lambansari namanya," kata orang itu s~perti tahu apa 

yang mereka tanyakan. 

Marah sekali Raja Garuda Merah dengan tantangan itu. Ia 

pun mengamuk sejadi-jadinya. Dengan ketenangan yang 

meyakinkan, Amungsari menghadapi raja yang sedang blap itu. 

Pada sebuah kesempatan yang baik, Amungsari berhasil 

memanah Raja Garuda Merah. Panah itu tepat bersarang di 

jantungnya. Matilah Raja Garuda Merah. 

Setelah biang keladi kekaeauan itu mati, dengan bantuan 

air kehidupan dalam eupumaniknya, Arnungsari menghidup-kan 

kembali seluruh isi negeri yang telah binasa, termasuk Raja dan 

Permaisuri, ayah dan ibu Dewi Ratna Gumilang. Sebagai tanda 

terima kasih , Raja dan Perrnaisuri bersepakat untuk menikahkan 

Amungsari dengan Dewi Ratna Gumilang. 

Dikisahkan selanjutnya, tidak begitu lama setelah 

Amungsari dan Dewi Ratna Gumilang resmi menjadi suami­

istri, kerajaan mereka Kedatangan tamu dari sebuah kerajaan. 

Tamu itu membawa surat sang raja , Raja Buldansah namanya, 

yang harus disampaikan kepada Amungsari. Dalam surat itu Raja 

Buldansah meminta agar Dewi Ratna Gumilang diserahkan 

kepadanya sebagai tanda takluk. 

"Kalau kau tidak menyerahkan Dewi Ratna Gumilang dalam 

waktu lima hari, aku dan pasukanku akan meratakan kerajaanmu 

dengan tanah," demiJ<ian bunyi akhir surat itu. 

Takut sekali Dewi Ratna Gumilang dengan aneaman itu . 

Raja Buldansah terkenal sebagai raja yang bengis dan tak 

mengenal rasa kasihan sedikit pun. 

Berbeda dengan Dewi Ratna Gumilang yang ketakutan, 

Amungsari marah sekali membaea isi surat itu. Ia kemudian 

menjawabnya dengan membuat surat tantangan kerada Raja 
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8. RAJA BULDANSAH 

Setelah sekian hari mengembara, sampailah Amungsari ke 

sebuah negeri yang baru saja dilanda bencana. Hampir seluruh 

isi negeri itu porak-poranda karena,.amukan seorang raja bernama 

Garuda Merah . Raja Garuda Merah mengamuk karena 

lamarannya kepada Putri Dewi Ratna Gurnilang ditolak oleh sang 

putri. 

Kecuali putri yang menjadi penyebab mengamuknya Raja 

Garuda Merah, semua keluarga istana mati terbunuh akibat 

amukan raja yang sedang jatuh cinta itu . Sang putri berhasil 

menyelamatkan diri dengan masuk ke dalam beduk istana yang 

besar. Sementara itu, Raja Garuda Merah terus mengamuk karena 

belum berhasil menemukan putri yang dicarinya. 

Amungsari yang melihat kekacauan itu , terpanggil hatinya 

untuk menolong. Lalu dicarinyalah raja gila yang sedang 

mengamuL:: itu. Ket.ika bertemu, ditantangnya Raja Garuda 

Merah. 
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Lalu sarnbllngnya, "Aku tahu kalian pasti heran bagairnana 

semua ini bisa terjadi." 
"s " k '7"... s.. . s ... slapa au , 

Orang itu tertawa keeil mernperlihatkan deretan giginya 

yang rapi dan bereahaya, 

"Narnaku Samana Cahaya. Akulah sapi tua yang kalian 

ternui tadi, " 

"B ... b... b.. . bagairnana karni tidak heran?" 

"Kalian akan lebih heran kalau kukatakan siapa aku dan 

kalian sebenarnya," lanjut Sarnana Cahaya tenang. 

Kemudian Sarnana Cahaya rnengaku bahwa ia adalah 

orang tua Lembu Alit dan Maung Alit. 

"Bagairnana rnungkin," kata Maung Alit meneoba 

rnernbantah. 

" Mengapa tidak mungkin. Aku ayah kahan. Kalian 

dilahirkan dari ibu yang berlainan. Jadi, kalian saudara seayah, 

berbeda ibu." 

Setelah diyakinkan, Lernbu Alit dan Maung Alit akhirnya 

pereaya bahwa mereka mernang bersaudara. 

"Kini kalian telah berujud rnanusia. Tidak pantas kalall 

kaliari terus menyandang nama Mallng Alit dan Lembu Alit. Kini 

kuberi nama kalian masing-masing Amungsari dan Lembusari. 

Kau, Amungsari , adalah kakak Lembusari. Jaga baik-baik 

adikmu," kala Sarnana Cahaya dengan suara penuh wibawa. 

Selanjutnya Sarnana Cahaya menYll~'Mh kakak-beradik itu 

mengunJungi lubang jebakan yang dibuat Amungsari untuk 

ibunya dulu. 

rnakin dewasa. Bagaimanapun, tidak bai k kalau kita berkumpul 

terus-menerus . Kau dan aku harus membangun keluarga, tidak 

term.-menerus berdua-dua seperti duJu . Pereayalah, bukan aku 

tak rnenyayangirnu lagi atau sengaja ingin meninggalkanmu. Kau 

rnengerti, 'kan 7" 

Mereka pun berpisahlah. Atas permintaan Lernbusari, Nyai 

Randa tetap tinggal di istana dan diangkat sebagai penasihatnya. 

Sebelurn berpisah, Arnungsari memberi setangkai bunga 

eernpaka yang harus terns dipelihara oleh Lernbusari dengan 

baik. 

"lni bukan bunga eempaka biasa. 1ni eernpaka istimewa. 

Menurut pernberinya, bunga ini akan rnenjadi penunjuk 

keaddanku ketika kita saling berjauhan. Jika eernpaka ini tetap 

segar, itu berarti akll d(;llam keadaan sehat-sehat saja. Tetapi, 

jika eernpaka ini layu, itll berarti aku sedang dalarn keadaan 

bahaya." 

Arnungsari diarn saja. Terpikir olehnya jangan-jangan apa 

yang dikatakan Arnungsari saat itu adalah kata perpisahan untuk 

selama-lamanya. 

"Sekali lagi, peliharalah bunga eernpaka ini. Rawatlah ia 

baik-baik . Hanya inilah satu.-satunya alat untuk mengelahui 

bagairnana keadaanku ," ujar Amungsari sebelum berangkat 

rneninggalkan Lernbusari. 
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memcnuhi undangan Baginda sekarang. Barangkali besok atau 

lusa," kata Amungsari kepada para punggawa yang diperintahkan 

menjcmput kakaknya. 

Besoknya, setelah merasa agak sehat, di temani oleh 

Lembusari dan Nyai Randa, Amungsari berangkat ke istana, 

memenuhi undangan Raja. Di istana mereka mendapat perlakuan 

sangat istimewa. Mereka dijamu dengan makanan dan minuman 

mewah yang tidak pernah terbayangkan oleh orang-orang seperti 

Nyai Randa. 

Selesai perjamuan itu, Patih kemudian mengantar ketiga 

tamu istimewa itu untuk menghadap Baginda Raja. Dalam 

pertemuan itu Raja menyampaikan rasa terima kasih kepada 

Amungsari yang telah berhasil menaklukkan Gajah Putih yang 

mengamuk beberapa' waktu yang lalu. Raja juga mengingatkari 

Amungsari mengenai hadiah yang menjadi haknya. 

Seperti ketika berhasil menentukan dengan tepat putn sejati 

dalam sayembara empat puluh orang putri yang minp dulu , kali 

ini pun Amungsari tidak hanya dihadiahi putri raja, tetapi juga 

sekaiigus kerajaannya. Entah mengapa, tak lama setelah tinggaJ 

di istana itu , dengan izin dan persetujuan Raja, Amungsarijustru 

menyerahkan kerajaan beserta istrinya kepada Lembusari . Ia 

ingin terus berkelana, katanya. 

Pada mulanya Lembusari menolak dan memilih untuk ikut 

mengembara dengan Amungsari . Setelah dengan susah payah 

diyakinkan, barulah Lembusari menerima pelimpahan itu. 

"Inilah saat kita harus berpisah. Bukan aku melupakan 

kesepakatan janji kita dulu. Ini semata-mata karena kita sudah 

"Datangilah pusaranya. bersihkan, berlapalah di situ."' 

Setelah berkata begitu , Samana Cahya tiba-tiba meng­

hilaug. Menghilang {'lila segal a sesuatu yang berada di tempat 

itu, termasuk sumur tempat Maung Alit dan Lembu Alit mandi. 

50 15 



3. AMUNGSARI DAN LEMBUSARI 

Lubang jebakan yang dibuat Amungsari untuk ibunya dulu 

kini telah berubah menjadi pusara. Oi tempat itu kini terdapat 

sebuah gundukan tanah kira-kira satu depa panjangnya, lengkap 

dengan batu yang ditanamkan di salah satu ujungnya 

sebagaimana layaknya sebuah pusara. 

"Bagaimana mungkin lubang jebakan untuk ibuku dulu 

menjadi seperti ini. Dulu tempat ini hanya lubang yang cukup 

dalam. Mengapa sekarang bisa menjadi seperti ini 7" kata 

Amungsari heran. 

Karena tak mengerti apa-apa, Lembusari hanya diam. la 

memang sarna sekali tidak tahll seperti apa dan di mana Illbang 

jebakan yang dibllat Amungsari tempo hari. 

"Barangkali ada orang yang sengaja membuatnya menjadi 

begini," lIjar Lembusari asal bicara. 

Nada bicaranya seperti ingin Illenghibllr Amllngsari agar 

tidak terlalu rnerasa bersalah karcna telah menghukulll mati 

ibllnya dengan cara membllat jebakan itu. 

"Baik, Baginda. Titah Baginda akan hamba laksanakan,"' 

sembah Patih pada Raja. 

Setelah diselidiki, mel ,lang terbukti bahwa kakek penyad8p 

nira itu berbohong. Ternyata bukan si kakek yang menaklukkan 

Gajah Putih yang kemalin dulu mengamuk di kerajaan itu. 1a 

hanya menemukan gajah itu dalam keadaan tidak berdaya di 

bawah pohon kelapa yang sedang disadapnya ketika itu. Karena 

tergiur dengan hadiah yang dijanjikan, si kakek pun mengaku 

sebagai penakluk gajah gila itu. 

Atas kebohongan yang memalukan pihak kerajaan, Baginda 

Raja memutuskan untuk menghukum si kakek dengan hukuman 

berat. 

"Ini bukan kesalahan kecil. Kaiau dibiarkan saja atau 
. . 

dihukum oingan hukuman ringan, nanti akan ada orang lain yang 

berani berbllat serupa itu padaku," titah Raja dengan suara agak 

gemetar pertanda menyimpan kemarahan. 

Setelah hukllman terhadap kakek pembohong itu 

dilaksanakan, Raja memerintahkan Patih untuk memanggil 

Amungsari. 

"Ia telah menyelamatkan kita dari bahaya. Aku ingin 

berterima kasih kepadanya. Kalau memang mau, ia berhak atas 

hadiah yang sudah klljanjikan dlllu." 

Patih kemudian menyuruh punggawa untuk menjemput 

Amungsari ke rumahnya . Karena masih belum begitll pulih 

kesehatannya, Amungsari tidak dapat memenuhi panggilan Raja. 

"Sampaikan permohonan maar kami pada Baginda. 

Karena kakakku belum begitu sehal, kami beillm bisa 
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L""lbusari membulIgku.1 (I//u~ pwtah ilu dengall kWII hersih 
yang sudah disiapkan Nyai Randa dari rumah . 

"Manusia maksudmu ? Tidak mungkin," tukas Amungsari 

sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 

"Mana ada mam: ~ia yang berani (lalang ke tempat c.cperti 

ini," lanjut Amungsari sambil terus menggeleng-geleng. 

Lubang jebakan yang kini sudah berubah menjadi pusara 

itu memang terletak di bagian hutan yang boleh dikatakan tidak 

pernah didatangi manusia. Selain letaknya tersembunyi , temp at 

itu adalah tempat persembunyian harimau. Pemburu yang palo. 

ing nekad sekali pun tidak akan berani menginjak temp at itu. 

Itulah sebabnya Amungsari tak percaya ada manusia yang datang 

ke tempat itu dan mengubah lubangjebakan yang dibuatnya dulu 

menjadi pusara seperti yang sekarang dijumpainya. 

"Sudahlah, Amungsari. Apa yang tidak mungkin di muka 

bumi ini. Semuamungkin. Lihat keadaan kita sekarang. Kemarin, 

ya kemarin, ujud kita tidak seperti ini. Tetapi, coba sekarang, 

lihat sendiri siapa kita." 

Amungsari yang ma'~ih rak habis pikir dengan lubang 

jebakan yang berubah menjadi pusara, tidak begitu peduli dengan 

apa yang dikatakan Lembusari. 

"Jangan-jangan, jangan-jangan... ," kata Lembusari seperti 

teringat sesuatu. 

"Jangan-jangan apaT tanya Amungsari dengan cepat. 

"Jangan-jangan ini semua perbuatan Samana Cahya, ayah 

kita. Ya, jangan-jangan ini semua perbuatannya. Bagaimana 

menurutmu, Maung Alit, eh, maksudku Amungsari?" 

Baik Amung.sar\ maupun Lembusari masih sering salah 

memanggil atau menyebut namanya satu sama lain. Bahkan, 
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untuk menyebut "adik" atau "kakak' saja mereka masih kikuk. 

Kalaupun tidak salah memanggil Amungsari dengan Maung Alit, 

~ \tau memanggil Lembusari den gan Lembu AliL , mereka 

menyebutnya Amungsari atau Lembusari begitu saja, tanpa 

embel-embel "kakak" at au "adik" . 

"Ya, jangan-jangan ini semua perbuatan ayah kita," seru 

Amungsari dengan suara agak tinggi . Nadanya terdengar girang, 

seperti menemukan jawaban teka-teki yang selama ini 

membuatnya berpikir. 

"BarangkaJi ayah kita Samana Cahya ingin menghonnati 

istrinya, Maung Ageung, eh, maksudku ibu kita, dengan cara 

membuatkan tempat peristirahatan yang layak." 

"Kau benar, Lembusari. Barangkali ayah kita Sal11ana Cahya 

ingin menghormati Ibu. Ah, betapa berdosanya aku karena 

membunuh ibu sendiri ... ," ujar Amungsari pelan dan berat. 

Amungsari laJu menarik nafas panjang dan 

menghembuskannya dengan keras , seoJah-olah melepaskan 

sebuah beban berat yang selama ini ditanggungnya. 

"12SudahJah, Amungsari. Semua sudah terjadi. Kalau 

memang semua itu membuat kita menyesal dan merasa berdosa, 

kinilah saatnya kita bersimpuh di sini, memohon ampun. 

Bukankah Ayah menyuruh kita bertapa di tempat ini , " ajak 

Lembusari sambil menepuk-nepuk bahu Amungsari. 

Tanpa berkata apa-apa lagi, Amungsari langsung berslmpuh 

dekat pusara ibunya dan segera menundukkan ke pala. 

Perbuatannya diikuti oleh Lembusari. la pun segera bersimpuh 

dan menundu kkan kepalanya. 

Begitu maksudmu?" tanya Patih . 

"Hamba, Tuan." 

Patih kemudian menywllh seseorang mencabut anak panah 

yang tertancap di tubuh gajah yang sudah mati itu dan 

memberikannya kepada Lembusari. OJeh Lembusari 

dibungkusnya anak panah itu dengan kain bersih yang sudah 

disiapkan Nyai Randa dari rumah. Kemudian, tanpa banyak 

bicara, Lembusari pun segera pamit. 

"Baik, silakan, silakan. Mudah-mudahan panah ini benar­

benar menjadi obat bagi kesembuhan kakakmu. Sampaikan 

salamh.ll pada kakakmu. Kalau sudah pulih kesehatannya, ajaklah 

dia kemari," kata Patih dengan penuh keramahan. 

Setelah Lembusari pergi, Patih bergumam sendiri . . 

"Kal?u begitu, si kakek yang mengaku menaklW<kan Gajah 

Putih itu menipu. Aku sendiri sebetulnya sudah curiga sejak awal. 

Apalagi, kalau mendengarcerita para pelayan mengenai kelakuan 

si kakek selama tinggal di istana beberapa hari ini ." 

Setelah yakin si kakek menipu, Sang Patih kemudian 

menghadap Baginda Raja dan menyatakan kecurigaannya pada 

si kakek, serta menceritakan kedatangan Lembusari yang 

bermaksud mengambil panah untuk kesembuhan kakaknya. 

Tentu saja Baginda Raja terkejut mendengar hal itu. 

" Berani sekali kakek tua itu menipu kita. Patih, 

kuperintahkan kepadamu untuk menyelidiki si kakek. Kalau 

ternyata ia memang telah menipu kita, beri dia hukuman yang 

setimpal atas perbuatannya," titah Baginda Raja. 
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7. AMUNGSARI DAN LEMBUSARI BERPISAH 

Sejak panahnya tertancap di tubuh Gajah Putih dan terbawa . . . . 

lari entah ke mana, keadaan kesehatan Amungsari memburuk 

dan makin memburuk. Karena takut kakaknya mati dengan sia­

sia, Lembusari akhirnya berterus terang pada Nyai Randa 

mengenai penyebab penyakit kakaknya. Nyai Randa terkejut. 

"Mengapa tidak kau katakan sejak kemarin-kemarin. Kalau 

memang benar nyawa Amungsari bergantung pada panah sakti 

itu , mengapa kita tidak mencari panah itu. Bukankah gajah itu 

kini berada di istana. Seorang kakek penyadap nira mengaku 

telah memanah gajah itu sampai mati. Mudah-mudahan panah 

sakti kakakmu itu masih menancap di tubuh gajah itu. Sebaiknya 

kau cepat-cepat ke istana," ujar Nyai Randa pada Lembusari . 

Maka berangkatlah Lembusari ke istana. Sesampainya di 

istana, Amungsari menyampaikannya maksud kedatangannya. 

"Jadi, kakakmulah yang menaklukkan gajah gila itu. 
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Setelah itu. satu per satll mereka herdili, lalu mencari sesuatu 

untuk membersihkan temp at yang dikotori daun-daun kering itu. 

Kemudiz 11, dengan cabar;g yang masih d ilebati daun yan g 

mungkin baru saja patah dari pohonnya, Amungsari dan 

Lembusari membersihkan pusara itu. Selesai membersihkan 

pusara dan tempat di sekitarnya, mulailah mereka bertapa. 

Mereka tak ingat lagi, berapa lamanya mereka bertapa. Yang 

jelas tidak satu atau dua hari. 

Menjelang hari terakhir pertapaannya, mereka bermimpi 

bertemu dengan ibu mereka, Maung Ageung. Dalam mimpi itu, 

Maung Ageung menyerahkan dua buah pusaka, masing-masing 

busur berikut anak panah dan cupu manik yang berisi air 

kehidupan, cikahuripan. 

"Panah ini ," demikian kata sang ibu dalam mimpinya 

"adalah panah sakti. Barangsiapa terkena panah ini akan langsung 

tidak berdaya. Andaikata mahluk yang kaupanah itu mati, kalau 

kau mau, kau dapat menghidupkannya kembali dengan 

memercikkan air kehidupan dalam cupu manik itu. Tapi ingat, 

jangan sampai panah ini terbawa lari oleh korbanmu. Kalau 

terbawa lari , terbawa lari pula nyawamu." 

Selesai berkata begitu, Maung Ageung menghilang. 

Amungsari dan Lembusari tersentak bangun seperti orang yang 

terbebas dari rasa kantuk yang hebat. 

"Aku mimpi mendapat pusaka dari ibu," kat a Amungsari. 

"Aku juga," sahut Lembusari. 
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M el/je/uf/:5 IWr! le raklll r perlapoaml\ (/ . nlNekO b,nnimpi berlel7lu 

d l'lI gun ib(t mereka. Mau lig AJ(euli g 

"Aku tidak yakin dia yang mengalahkan gajah gila ilu. 

Bagaimana mungkin dia bisa mengalahkan gajah yang tenaganya 

luar bias8 itu. Si kakek itu , huh, badannya saja sudah peot begil1J . 

Jangankan bertarung dengan gajah, diseruduk anak kambing saja 

sudah lari terbirit-birit dia," kat a seorang pelayan sambil tertawa. 

"Jangankan diseruduk anak kambing, dipatuk anak ayam 

saja dia akan berteriak-teriak minta tolong," sahut yang lain. 

Para pelayan itu tertawa lagi . 

"Tapi dia bisa menunjukkan bukti gajah gila yang sudah 

jadi bangkai itu," kata salah seorang pelayan itu seperti 

mengingatkan. 

"Itulah susahnya!" 

"Ya, itulah susahnya. Kecuali kalau ada orang yang bisa 

memb1,lktikan bahwa kakek yang tidak tahu oiri itu ClIma 

mengaku-aku saja." 

"Kita tunggu sajalah. Siapa tahu harapanmu terkabul. 

Kalau memang ternyata kakek itul ah yang menaklukkan Gajah 

Putih, sebaiknya kita berbaik-baik pada si kakek. Siapa tahu dia 

menyerahkan putri yang jadi hadiahnya itu kepada kita. He he 

he," kata seorang pelayan yang memang dikenal paling suka 

bercanda di antara mereka. 

"Huuu, maunya!" 
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Oasar sedang lupa diri, Kak e k Lokantara mencoba 

menikmati sern ua pelayanan yang dilerimanya itu dengan 

be ;·lebihan. Misaln) a saja, ia minta c1is uguhkan minurnan dan 

makanan yang enak-enak dengan cepat. Kalau pelayanannya 

tidak cepat, Kakek Lokantara akan marah-marah dengan 

mengeluarkan kata-kata kasar, kata-kata yang akan membuat 

telinga siapa saja yang mendengarnya menjadi merah . 

Tabiat Kakek Lokantara yang buruk itu tentu saja membuat 

kesal orang-orang yang melayaninya. Namun, bagaimanapun 

kesalnya, para pelayan itu tetap harus melayani semua keinginan 

kakek yang lupa diri itu dengan sabar dan tetap bersikap manis . 

"Oasar kakek tua tidak tahu diri. Baru mau jadi menantu 

saja sudah seperti itu, apalagi kalau sudah jadi menantu," .kata 

seorang pela~an bersungut-sungut. 

"Apalagi kalau jadi raja," sahut temannya. 

Mereka pun tertawa. Sikap Kakek Lokantara yang 

kampungan dan berlebihan itu menjadi hiburan tersendiri buat 

para pelayan . Bahkan, adakalanya mereka sengaja mempenna­

inkan si kakek. Mereka pura-pura lupa pesanan kakek. Padahal, 

saat itu si kakek sedang rakus-rakusnya menikmati makanan atau 

minuman yang baru saja dihidangkan. 

Oengan mulut yang masih penuh, Kakek Lokantara akan 

marah-marah . Akibatnya, apa yang berada dalam mulutnya 

berhamburan keluar, mengotori pakaian dan tempat duduknya. 

Kalau sudah begitu , para pelayan pun akan lerpingkal-pingkal. 

Mereka tertawa sepuas-puasnya sampai perutnya terguncang­

guncang dan teras a saki t. 

Mereka lebih tersentak lagi ketika me lihat sesuatu di 

pangkuan mereka. Oi pangkuan mereka masing-masing lerdapat 

panah dan cupumanik yang hentuknya persis scperti yang merek .1 

jumpai dalam rri.impi. 

"Terima kasih, Ibu," kata Maung Alit sambil mencium kedua 

pusaka itu. 

Lembusari juga mencium pusaka itu. Mereka berdua 

kemudian kembali bersimpuh dan menundukkan kepala di pusara 

Maung Ageung. 

"Apa yang harus kita perbuat sekarang?" 

"Ya, apa yang hams kita perbual sekarang?" 

Amungsari dan Lembusari berpandangan. 

"Lembusari," ujar Amungsari beberapa saat kemudian, 

"kini kita ~erah menjadi manusia. Sudah sewajamy,.a"Iah kalau 

kita berkumpul dengan sesama manusia . Tidak berdua-dua 

terus seperti ini di dalam hutan . Bagaimana menurut 

pendapatmu?" 

"Ya, itu keputusan yang sangat baik aku kira. Kita memang 

harus segera bergabung dengan sesama manusia. Kalau terus di 

sini, untuk apa kedua pusaka ini. lbu pasti punya maksud tertentu 

memberi pusaka ini. Siapa tahu, pusaka ini diberikan kepada 

kita agar digunakan untuk kepentingan orang banyak." 

"Kau betu!, Lembusari. lbu memberi pusaka ini tentuny& 

bukan tanpa maksud. Baik, sekarang kjla putuskan saja unluk 

meninggalkan hutan ini dan bergabung dengan m3.nusia." 

Lalu, berangkatlah mereka mCflInggalkan hutan itu. 

Berhari -hari mereka beljalan, mendaki bukit, menurunl 
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lembah, terpanggang matahari, dan lersiram hujan. Setelah 

sekian hari menempuh perjaianan, timbullah keinginan 

Amungsari untuk mcncoba kesaktiall pus aka pembcrian 
ibunya. 

"Lembusari, aku ingin mencoba kesaktian panah dan 

cupumanik ini ," kata Amungsari pada Lembusari ketika mereka 

melalui sebuah hutan kecil. 

Belum lagi Lembusari menyahut, di cabang pohon di atas 

kepala mereka bergelayutan seekor kera. 
"Nah, ini dia. Akan kucoba" 

Amungsari langsung mengambil panahnya dan membi­

dikkannya ke arah kera. Panah itu melesat cepal dan langsung 
menemui sasarannya. Kera itu jatuh dengan panah menancap 

tepat di jantungnya. 

"Lihat aku berhasil!" teriak Amungsari girang. 

"Kakak!" jerit Lembusari. 

Itulah untuk pertama kalinya Lembusari memanggil 

Amungsaii dengan panggilan "kakak". 

"Apa yang telah kauperbuat terhadap mahiuk tak berdosa 

itu? Lihat perbuatanmu. Kini kita telah menjadi pembunuh," kata 

Lembusari dengan penuh rasa dosa. 

"Tenang, tenanglah , Dik . Bukankah kita punya air 

cikahuripan dalam cupumanik ini?" 

Amungsari mengeluarkan cupumanik dari dalam sakunya, 

membllka lutupnya, dan kemudian memercikkan air yang ada di 

dalamnyC:l . 

Ajai b, kera itu hidup kemhali . Kera itu kemudian bersuJud 

di h311apan Amungsari dan Lembusari , serLa menyatakan 

2:? 

Setelah helJuloll se/.: tall lama, sam/JUt/llh /,:"kek Lukollwu/ LIt ,~ ('rb (/I/ g /,11<11/ (/. 
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Sementara itu, setelah berjalan sekian lama, sampailah 

Kakek Lokantara di istana. Oengan kasar ia menyuruh para 

penga\Val membukakan pintu untuknya. 

"Aku akan menghadap Raja. Ini berita penting," kata Kakek 

Lokantara sambi I mendongakkan kepalanya. 

Oi dalam istana, Kakek Lokantara ditemui Patih yang dalam 

kerajaan itu berkedudukan sebagai orang kedua setelah Raja. 

Kepada Sang Patih, Kakek Lokantara mengatakan bahwa ia 

adalah calon menantu Baginda Raja. Ketika ditanya apa 

maksudnya, dengan ketus Kakek Lokantara menjawab, "Akulah 

pemenang sayembara menangkap Gajah Putih." 

Meskipun sedikit, Sang Patih pun mulai mengerti maksud 

kedatangan si kakek. Oengan hormat, sesuai dengan adat yang 

berlaku dalarn istana, P;:ttih meminta Kakek Lokantara menunggu 

di sebuah lempat khusus sebelum bertemu dengan Baginda Raja. 

Akhirnya Kakek Lokantara diterima sebagai tamu 

kehormatan resmi di istana itu . Melalui Patih, Baginda Raja 

memerintahkan kepada para pelayan untuk melayani tamu yang 

akan menjadi menantunya itu dengan baik. 

"1a akan tinggal di sini sampai pesta pernikahannya dengan 

putriku dilangsungkan. Kita akan mempersiapkan segala 

sesuatunya dengan baik. 1ni bukan pesta pernikahan biasa. Pesta 

ini sekaligus pesta syukuran karena kita lepas dari mara bahaya," 

demikian kata Sang Patih menirukan sabda Baginda Raja. 

keinginannya untuk ikut dengan kedua kakak-heradik itu. Tapi , 

Amungsari menolak. 

"Baik kalau keikutserlaan hamba kira-kira hanya akan 

menjadi beban Tuan-tuan, baiklah hamba urungkan niat hamba 

untuk ikut. Tetapi, beri hamba kesempatan untuk membaktikan 

diri pada Tuan berdua. Caranya, jika Tuan berdua mendapat 

kesulitan, sebutlah nama hamba tiga kali. Hamba akan datang 

untuk membantu Tuan berdua." 

Keinginan Amungsari untuk menguji kesaktian dan 

keampuhan panah dan cupumanik pusaka dicobanya juga pada 

seekor lalat. Sarna seperti yang diperbuatnya kepada kera, setelah 

tertancap panah dan mati, lalat itu pun dihidupkannya kembali 

dengan memercikkan air cikahuripan yang berada dalam 

cupuma'nik pemberian ibunya. 
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4. SAYEMBARA EMPAT PULUH PUTRI 

Tanpa disadari oleh Amungsari dan Lembusari, perjalan­

an yang telah mereka tempuh sudah begitu jauh. Pada suatu hari, 

sampailah mereka di sebuah kerajaan yang sedang mengadakan 

sayembara. 
"Sayembara memperebutkan Sang Putri," demikian kata 

Kakek laril, pemilik dangau yang kebetulan disinggahi oleh 

Amungsari dan Lembusari. 
"Sayembara memperebutkan putri raja, Kek?" tanya 

Amungsari penuh minat, "seperti apa sayembaranya, Kek." 

Menurut Kakek laril, sayembara itu memperebutkan satu­

satunya putri raja yang eantik dan elok parasnya. Hanya saja, 

dalam sayembara itu, Sang Putri dibuat menjadi empat puluh 
·f 

jumlahnya. Wajah dan gerak-geriknya mirip satu sama lain. 

Peserta sayembara, hampir semuanya para pangeran, diminta 

menentukan yang mana putri yang ash. Hingga saat ini tak 

seorang pun dari para pangeran yang berJumlah dua puluh 

lima orang itu bisa menentukan dengan tepat yang mana putri 

Lokantara . 

"Hei, mau apa kau berdiri di depan pintu , nenek tua . 

Minggir, aku mau lewat!" 

Nenek Lokantara terperangah. 1a tidak mengerti mengapa 

tiba-tiba suaminya berlaku seperti orang mabuk. 

"Hei, sudah kubilang, jangan berdiri di depan pintu. Aku 

mau lewat!" bentak Kakek Lokantara lebih keras. 

Dengan perasaan serba salah , Nenek Lokantara pun 

meminggirkan badannya, memberi jalan kepada suaminya. 

"Mulai saat ini jangan dekat-dekat aku lagi. Aku tidak sudi 

melihat wajahmu yang tua dan peot itu. Pergilahjauh-jauh . Bawa 

semua harta di rumah ini kalau kau mau," teriak Kakek Lokantara 

dari dalam rumah. 

Tidak hanya berteriak-teriak, dari suara yang terdengar, 

Kakek Lok'~tn tara rupanya juga mem buang- buang dan 

membanting-banting sesuatu di dalam rumah keeil itu . Setelah 

puas membuang-buang dan membanting-banting, Kakek 

Lokantara keluar dengan membawa bungkusan yang diikat 

dengan kain dan ditaruh di punggungnya. 

"Kalau kau tak mau pergi, biar aku yang pergi . Aku akan 

ke ibu kota kerajaan. Di sana aku akan dikawinkan dengan Tuan 

Putri. Asal tahu saja, akulah pemenang sayembara menangkap 

gajah sakti yang mengamuk itu ," kata Kakek Lokantara dengan 

kasar tanpa menoleh kepada istrinya. 

Nenek Lokantara masih belum mengerti mengapa suaminya 

berlaku seperti itu. Ketika kemudian teringat olehnya sayembara 

yang disebut-sebut suaminya tadi , Nenek Lokantara pun 

mengernyitkan keningnya. 
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Waktu siuman, hampir saja si kakek pingsan lagj ~ la 

terkejut ketika apa yang disangkanya pohon itu ternyata kaki 

seekoJ gajah. Lama-IaJ 11a ia pun tering,H apa yang baru saja 

teljadi. 

Ketika akhirnya sadar bahwa gajah yang tertimpa tubuhnya .. 
itu ternyata diam saja, Kakek Lokantara mulai merasa tenang. 

Ketenangannya berubah menjadi kesenangan ketika diketahuinya 

gajah itu ternyata tidak bergerak sarna sekali, bahkan tampak 

sudah mati. 

"Mati, mati. Ya, gajah eel aka ini ternyata mati.," teriaknya 

kegirangan setelah yakin bahwa gajah itu memang betuI-betu! 

sudah mati . 

Entah dari mana datangnya, tiba-tiba timbullah pikiranjahat 

dalam benak Kakek Lokantara. 

"Dengan menunjukkan bangkai gajah eelaka ini temu Raja 

akan pereaya dan mengakui bahwa akulah pemenang sayembara 

itu. Ya, sayembara berhadiah putri raja. Itu berarti , aku akan 

dikawinkan dengan putri raja yang eantik itu . Ya, aku akan 

menjadi suami putri raja . Suami putri raja l " 

Tanpa disadari, Kakek Lokantara berteriak-teriak sendirian. 

" Aku harus segera ke istana untuk menyampaikan berita 

ini. Biar aku eepat jadi suami Sang Putri." 

Dengan bergegas , ia pun pulang ke rumah. Di depan 

pintu , seperti biasa, ia disambut Nenek Lokantara. Tanpa 

sebah yang jelas, begilu melihat istrinya , Kakek Lokantara 

langsung marah-marah. Selama hidup bersama sehagai suami­

istri . helum pernah ia marah-marah seperti ilu kepada Nenek 

40 

yang asli. 

" Barangsiapa bisa menunjuk dengan tepal mana putri yang 

asli , hadiahnY;1 adalah Sang Pl ilri sendiri, " lljar kakek laril 

menutup eeritanya. 

"Maksud Kakek?" 

"Ya, dijodohkan dengan Sang Putri." 

Amungsari berseru girang. "Wah, enak sekali . Kalau saja 

aku bisa menunjuk dengan tepat yang mana putri yang asli. Ya, 
kalau saja... " 

"Mengapa Tuan berdua ini tidak ikut saja. Siapa tahu nasib 

baik ada di pihak Tuan. Setidak-tidaknya Tuan berdua harus 

meneobanya," kata Kakek Jaril memberi dorongan. 

Akhirnya, dengan man tap Amungsari menyatakan 

maksudnya untl1k ikut sayembara itu. 

"Scpcrti kata Kakek laril, setidak-tidaknya harus dieoba. 

Siapa tahu. Ya, siapa tahu ... " 

Lalu berangkatlah Amungsari dan Lembusari ke istana 

tempat diadakannya sayembara. Ketika mereka menyatakan 

maksudnya, hampir semua orang yang berada di tempat 

sayembara serempak mengeluarkan suara "huuuuu ... " 

"Ya, orangnya memang tampan-tampan. Tak kalah dengan 

dua puluh lima orang pangeran itu, bahkan lebih tampan . Tapi 

soalnya, bisakah mereka menentukan yang mana putli yang asli," 

ujar seorang gadis penonlon kepada temannya. 

"Aku tidak kenaI kalian. Tapi , siapa pun kaJian, aku tidak 

menghalangi kalian untuk mengikuti sayembara ini. Silakan, 

silakan," kata Raja dengan suara penuh wibawa. 
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"Nama hamba Amungsari. Ini adik hamba. Namanya 

Lembusari. Kami orang biasa saja, bukan pangeran seperti tuan­

tuan itu . Yang hendak mencoba mengikuti sayembara hanya 

hamba sendiri. Adik hamba hanya mengantar dan menonton saja 

katanya," kata Amungsari sambil menunjukkan sikap hormat 

dan sembah kepada Raja. 

"Seperti kataku, siapa pun kalian, aku mengizinkan kalian 

untuk mengikuti sayembara ini." 

"Terima kasih, Baginda." 

Dengan disaksikan ratusan pasang mata, Amungsari 

melakukan sikap semedi, mencoba memusatkan perhatian. 

Beberapa lama setelah perhatiannya terpusatkan, ia seperti melihat 

seekor lalat yang menari-nari di depan matanya yang terpejam. 

Amungsari pun sadar, itu,adalah isyarat bahwa kinilah saatnya 

ia meminta bantu an lalat yang dulu pernah dipanah dan 

dihidupkannya kembali. Tak berapa lama kemudian disebutnya 

nama binatang itu tiga kali . 

Entah dari mana datangnya, lalat itu tiba-tiba sudah berada 

di dekatnya. Berdengung-dengung di sebelah telinganya. 

Amungsari pun membuka matanya. Kemudian , matanya 

memandang ke sana kemari , mengikuti ke mana lalat itu pergi . 

Orang-orang yang menyaksikan itu mengira Amungsari sedang 

mencoba mengenali yang mana yang putri asli. Mereka sarna 

sekali tidak melihat lalat itu . Ketika akhirnya sang lalal hinggap 

di wajah salah satu putri yang berjumlah empat puluh itu . tahulah 

Amungsari lalat itu kini telah menjalankan aksinya. Sementara 

itu, Sang PUlri sendiri tidak merasakan apa-apa . Ia 'sarna sekali 

Kakek dan nenek Lokantara telah dikenal di seluruh tempat itu . 

Orang-orang suka membeli gula buatan mereka. Tidak jarang, 

gula yang semula akan dibawa ke pasar dibeli orang ketika masih 

dalam perjalanan. 

Namun, semua itu mungkin akan tinggal menjadi 

kenangan. Besok tak ada lagi gula manis buatan Kakek dan 

Nenek Lokantara. Va, tak ada lagi karena Kakek Lokantara 

mati menjadi korban keganasan Gajah Putih, begitu pikir 

Kakek Lokantara sambil melihat ke bawah, ke arah Gajah 

Putih yang berada tepat di bawah pohon yang sedang dipanjat­

nya. 

"Aku akan mati konyol di sini . Mati karen a ketakutan tak 

berani turun dari pohon kelapa. Atau mati karen a dibunuh Si 

Gajah Putih. Sarna saj~" Sarna-sarna mati konyo!. Huh, 

bagaimana ceritanya gajah celaka yang mengamuk di istana itu 

:;ampai ke sini, " kata Kakek Lokantara pada dirinya sendiri. 

Karena sangat ketakutan, Kakek Lokantara sampai 

terkencing-kencing di celana. Selain itu, karena terlalu lama 

ketakutan, Kakek Lokantara pun kehilangan tenaganya. Pelan­

pelan pegangannya mengendur dan mengendur. Kakek Lokantara 

merasa seperti melayang ketika tiba-tiba begitu saja tubuhnya 

merosot ke bawah, ke arah gajah sakti itu. 

Jantung Kakek Lokantara serasa lepas ketika ia menyadari 

tubuhnya persis berada di antara dua pasang kaki gajah yang 

bentuk dan besarnya seperti pohon itu. Untuk beberapa lamanya, 

kakek Lokantara pingsan. Tak seorang pun tahu keadaannya yang 

memprihatinkan itu. 
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6. KAKEK PEMBOHONG 

Setelah berlari sejauh-jauhnya, sarnpailah Gajah Putih di 

sebuah desa yang letaknya cukup jauh dari ibu kota kerajaan. 

Gajah yang sudah sangat kelelahan itu rnenabrak sebuah pohon 

kelapa danjatuh tersungkurdi bawah pohon itu. Kebetulan pohon 

kelapa itu sedang dipanjat oleh seorang penyadap nira, Kakek 

Lokantara narnanya. 

Kakek Lokantara adalah seorang penyadap nira yang sangat 

dikenal. Pekerjaan itu telah ditekuninya sejak ia masih rnuda. 

Nira hasil sadapannya dijadikannya gula dan dijualnya ke pasar­

pasar. 

Kakek Lokantara tinggal bersama istrinya, yang oleh para 

tetangga dan orang-orang sekitarnya dipanggil Nenek 

Lokantara. Sejak rnasih sarna-sarna muda, pasangan yang kini 

terrnasuk salah satu pasangan tertua di tempat itu, selalu rukun 

rneskipun kehidu pan rnereka begi tu- begitu saja. Mereka 

bersama-sama mengolah nira hasi I sadapan sang kakek 

menjadi gula yang manis dan enak rasanya. Gula buatan 

iclak tahu ada seekor lalat hinggap di wajahnya. 

Dengan sikap yakin tanpa ragu-ragu, Amungsari segera 

menghampiri putri yang dihing g.api lalat itu. Bersamaan dengan 

itu, hilanglah ketiga puluh sembilan putri yang lain. Bagai 

dikomando, terdengarlah tepuk tangan riuh para penonton yang 

menyaksikan kejadian yang mengagumkan itu. 

"Hidup Pangeran dan Putri 1Hidup Pangeran dan Putri 1" 

Raja yang sarna sekali tidak menduga Amungsari dapat 

menemukan dengan tepat dan cepat sang putri sejati, terkesiap. 

Wajahnya pucat. Dengan tepatnya pilihan itu, berarti ia akan 

kehilangan putri satu-satunya. 1a harus merelakan putrinya itu 

dipersunting dan dibawa orang pergi dari sisinya. 

Namun, tiba-tiba Raja menemukan cara bagaimana 

menggagalkan kemungkinan itu . 1a belum siap kehilangan purr! 

satu-satunya yang amat dicintainya itu. 

"Hebat, hebat, kau memang hebat, anak muda. Aku kagum 

pada ketepatan dan kecepatan pilihanmu. Sebagaimana sudah 

seharusnya, aku pun akan menepati janjiku. Tapi, masih ada satu 

lagi syarat yang hams kau penuhi sebelum kau bawa pergi putriku 

yang cantik itu." 

Karena tak mengerti bahwa semua itu sebenarnya hanyalah 

akal-akalan Raja untuk menahan putrinya, Amungsari bertanya 

dengan penuh rasa hormat tentang syarat yang harus dipenuhi 

selanjutnya itu. Namun, belum lagi Raja menyebutkan apa syarat 

yang harus dipenuhi Amungsari, tiba-tiba kedua puluh lima 

pangeran peserta sayembara ilu berteriak-teriak dan beramai­

ramai menyerang Amungsari. 
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terbuktilah. Anak panah itu benar-benar lak ubahnya seperti 

nyawa bagi pemiliknya. Dengan terbawanya anak panah itu, 

terbawa puialah nyawa pemiliknya. 

Itulah yang kini terjadi pada Amungsari. Karena panahnya 

terbawa oleh sang gajah, lenyaplah kekuatan Amungsari. Entah 

mengapa, setelah panah itu terbawa pergi , tiba-tiba begitu saja 

tubuh Amungsari ambruk ke tanah. Semakin jauh Gajah Putih 

pergi , semakin lemah pula tubuh Amungsari. 

"Lembusari, tolong, tolong aku," rintih Amungsari. 

Tenaga Amungsari benar-benar lenyap. Tak kuat lagi ia 

menopang tubuhnya sendiri . Matanya berkunang-kunang. 

Suaranya pun lemah. Orang-orang pun berkemmun, seperti ingin 

tahu apa yang terjadi sehingga terjadi kegaduhan kecil di tempat 

itu . Akhimya, d~ngan dibantu beberapa orang yang ada di t~mpat 

itu, Lembusari memapah tubuh Amungsari Jan membawanya 

pulang ke rumah Nyai Randa. 

Karena tidak mend uga akan menerima serangan yang hebat dan 

mendadak serupa itu, Amungsari pun jatuh tersungkur. 

LTntunglah, pada saat yang amat genting itu ia terinr-at panah 

pusaka pemberian ibunya. Dengan cepat dan gesit ia bangkit, 

menyiapkan panah saktinya untuk menghadapi serangan kedua 

puluh lima pangeran yang tiba-tiba mengamuk itu. Dalam waktu 

yang singkat, semua pangeran itu terkapar tak berdaya. 

Secara serempak orang-orang mengeluarkan teriakan 

tertahan, pertanda terkejut. 

"Gila, benar-benar sakti orang itu. Bagaimana mungkin ia 

bisa mengalahkan dua puluh lima orang pangeran hanya dengan 

beberapa gebrakan!" 

Tak lama setelah itu, kembali terdengar sorak sorak-sorai 

yang amat riuh. Orang-orang masih bersorak riuh , seperti 

tenggelam dalam pesta' kemenangan, ketika diam-diam 

Amungsari membungkuk, mengeluarkan cupumanik, dan 

memercikkan air cikahuripan kepada para pangeran yang tak 

berdaya itu . 

Sorak-sorai pun tiba-tiba terhenti, berganti dengan teriakan 

takjub yang tertahan-tahan, begitu melihat kedua puluh lima 

orang pangeran yang tak berdaya itu bangkit secara bersamaan. , 
Teriakan takjub yang tertahan-tahan itu berubah menjadi sorak­

sorai ketika para pangeran membung-kukkan badan sebagai 

tanda hormat kepada Amungsari. 

Raja berdiri dan bertepuk tangan. Setelah menyaksikan 

semua itu, sorak-sorai para penonton pun semakin riuh. 

"Hebat, hebat, kau benar-benar hebat, anak muda." 

"Terima kasih, Baginda." 
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"Tapi ingat, masih ada satu syarat lagi yang harus kau penuhi 

sebelum kau kuizinkan mendampingi putriku." 

"Baik, Baginda. Semua atlll'an main akan hamba turuti," 

ujar Amungsari sambil menyembah. 

"Syarat yang kedua adalah kau hams membuat panggung 

yang megah sebagai tempat upacara pernikahanmu dengan ., 
putriku nanti. Dan itu harus kau kerjakan dalam waktu satu 

malam. Bagaimana, sanggup?" 

Entah dari mana datangnya keberanian itu, Amungsari 

begitu saja menyatakan "sanggup". 

"Paling tidak aku hams mencoba," kata Amungsari pada 

diri sendiri mencoba menenangkan hatinya. 

Kemudian, seperti sebelumnya, Amungsari memusatkan 

perhatiannya, bersemedi. Dalam sep1edinya, ia melihat seekor 

kera berjingkrak-jingkrak di pelupuk matanya. Tahulah ia, kini 

giliran sang kera yang harus dimintai bantuan. Lalu, disebutnya 

nama binatang itu tiga kali. Baru saja selesai menyebut nama 

kera, tahu-tahu ribuan kera mengelilingi Amungsari. Tanpa 

diperintah, kera-kera itu bergerak ke sana kemari, mengerjakan 

apa saja yang hams dikerjakan. Menjelang pagi, di tempat jtu 
~berdirilah sebuah panggung megah yang dilengkapi bermacam~ 

macam hiasan yang indah. 

Kali ini Raja tak bisa mengelak atau mengulur-ulurjanjinya. 

"Aku tahu, inilah saatnya aku memang hams merelakan 

putriku diambil orang ... " kata Raja pada dirinya sendiri. 

Diam-diam, Raja menyeka malanya yang tiba··tiba teras a 

panas. 

menghentikan amuk gajah sakti itu. Lalu, pihak kerajaan pun 

mengadakan sayembara untuk menangkap gajah putih itu. 

Barangsiapa bisa menangkar gajah itu, hidup atau mati, akan 

dinikahkan dengan putri raja yang m~nyebabkan gajah itu 

mengamuk. 

Setelah mendengar sayembara itu, Amungsari dan 

Lembusari memutuskan untuk ikut ambil bagian. Lalu, 

berangkatlah mereka ke ibu kota kerajaan, tempat gajah itu 

mengamuk. Ketika akhirnya bertemu dengan gajah itu, 

Amungsari segera memasang anak panah, membidikkannya, dan 

melepaskannya ke arah Sang Gajah Putih. 

Panah itu tepat mengenai sasaran. Ternyata, gajah itu 

memang bukan gajah sembarangan. Panah itu seperti tak berarti 

apa-apa'. Dengan panah masih menancap di tubu,hnya, gajah itu 

berlari meninggalkan temp at itu. Gajah itu berlari entah ke mana. 

Tak seorang pun berani mengejarnya. Para penduduk yang 

mmahnya dilewati gajah itu lebih suka menyingkir atau memberi 

jalan kepada gajah itu daripada menghadangnya. Mereka 

khawatir, jika dihalangi, gajah tersebut akan lebih mengamuk 

karena panah yang menancap di tubuhnya itu. 

"Awas, minggir, minggir!" 

"Beri jalan, beri jalan!" 

Orang-orang pun minggir dan memberi jalan. Meskipun 

sudah diberi jalan, tetap saja gajah itu melanggar satu dua gubuk 

tempat tinggal penduduk. Korban pun beljatuhan. 

Peringatan Maung Ageung Jewat mimpi ketika memberi­

kan panah pusaka itu kepada Amungsari dan Lembusari, kini 
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dengan janda itu. 

"Biar kami yang mengerjakan sawah dan ladang Nyai. 

B agaimana 7" 

Tanpa pikir panjang, Nyai Randa membolehkan Amungsari 

dan Lembusari ikut bersamanya. 

"Asal kalian betah tingal di gubuk yang buruk seperti ini .... ," 

kat a Nyai Randa merendah. 

"Tentu, tentu, kami akan betah." 

Sejak tinggal bersama kedua kakak-beradik itu, kehidupan 

Nyai Randa berubah. Hasil sawah dan ladangnyajauh lebih baik 

dari yang sudah-sudah . Selain itu, rumah Nyai Randa pun kini 

tak lagi sepi. Setiap hari, selalu saja ada orang bertamu. 

Kebanyakan tamu itu adalah para wanita yang sesungguhnya 

hanY,aingin bertemu Amungsari dan Lembusa,rl yang memang 

berwajah tampan. Ada saja alasan para wanita itu datang ke 

rumah Nyai Randa. Nyai Randa sendiri tidak merasa keberatan. 

"Asal mereka tak melupakan suami dan anak-anak mereka," 

kata janda itu dalam hati. 

Pada suatu hari, kerajaan temp at tinggal Amungsari dan 

Lembusari kedatangan seekor gajah sakti yang mengamuk di 

tempat itu. Gajah sakti yang berwama putih itu mengamuk karena 

lamarannya kepada putri raja ditolak. Sudah ditolak, gajah itu 

diburu pula untuk dibunuh. 

"Bagaimana tidak ditolak. Masak gajah melamar putri 

raja. Ayo , tangkap dan bunuh gajah itu ," ajak patih kerajaan 

itu . 

Tak terhitung sudah berapa nyawa jatuh dalam usaha 

tl 
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5. SAYEMBARA GAJAH PUTIH 

Karena kekagumannya pada kemampuan dan kehebatan 

Amungsari, Raja memutuskan tidak hanya sekedar menikah-kan 

Amungsari dengan putrir;ya, tetapijuga menobatkan Amungsari 

sebagai penggantinya. Tak terlukiskan dengan kata-kata, 

bagaimana perasaan Amungsari saat itu: senang, bangga, 

bahagia, dan was-was bercampur menjadi satu. 

"Tak kuduga nasibku seberuntung ini," katanya dalam hati. 

Singkat cerita, perayaan pernikahan Amungsari dengan 

Sang Putri, Mayangsari namanya, berlangsung meriah. lumlah 

tamu yang datang melebihi yang diundang. Sungguhpun begitu, 

semuanya telap berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

Persediaan makanan dan minuman mencukupi, keamanan pun 

terjaga. 

Tak lama setelah pernikahan itu, diadakan pesta 

penobatan Amungsari sebagai raja baru. Seperti pesta 

pernikahan yang diadakan sebelumnya, pesta penobatan ini 
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pun berlangsung dengan meriah. Penobatan itu dikunjungi 

oleh para pangeran dari kerajaan tetangga di sekitarnya, 

termasuk dua puluh lima pangeran yang dulu pernah dibuat 

tak berdaya oleh Amungsari. Para pangeran itu bahkan tidak 

hanya datang, tetapi juga membawa berbagai macam hadiah 

untuk Amungsari. 

Sementara itu, Lembusari terus tinggal bersama Amungsari. 

Ia dibuatkan kamar khusus yang letaknya tidak terlalu jauh dari 

kamar utama yang ditempati Amungsari dan istrinya, Putri 

Mayangsari. Namun, setelah beberapa lama tinggal di istana 

sebagai raja, sekali waktu Amungsari mendapati adiknya seperti 

sedang melamun. Amungsari pun tahu, adiknya tak betah terus 

dikurung seperti itu. 

"Adikku, sudah beberapa kali aku melihatmu melamun. 

Adakah yang mengganggu pikirallmu?" tanya Amungsari pada 

Lembusari suatu hari. 

Lembusari pun berterus terang. Ia berkata bahwa dengan 

tetap tinggal di istana selama ini, ia merasa telah menjadi beban 

Am~ngsari, raja yang sekaligus kakaknya itu . 

"Mengapa kau berpikiran seperti itu, Lembusari. Aku tak 

pernah menganggapmu sebagai beban. Justru keberadaanmu 

di sini membuatku tenang. Kalau kau jauh dariku, aku tentu akan 

selalu memikirkanmu. Aku mohon, janganlah berpikiran 

semacam itu. Bukankah kita telah berjanji untuk terus bersama­

sarna?" 

Dengan berbagai macam cara, Amungsari meminta agar 

Lembusari tetap tinggal di istana bersamanya. Namun, sudah 

bulat rupanya keinginan Lembusari . Ia tetap menolak. 

"Aku betul-betul merasa menjadi beban di sini. Sungguh, 

Kak. Mengertilah perasaanku .... ," 

Meskipun berbag:li cara sudah ditcmpuh, Lembusari tak 

mengubah sedikit pun reancananya. Ia tetap ingin meninggalkan 
11 istana kakaknya itu. Apa boleh buat, usaha Amungsari menahan 

Lembusari untuk tetap tinggal di istana itu sia-sia. 
or 

Agak bingung juga Amungsari menghadapi persoalan ini. 

Untuk memaksa Lembusari agar tetap tinggal di istananya, 

rasanya tidak mungkin. Tetapi, jika membiarkannya pergi 

sendirian,juga tidak mungkin. Setelah beberapa lama diombang­

ambing keraguan, akhirnya diputuskannyalah untuk pergi 

bersama Lembusari. 

Amungsari merasa masih terlalu muda untuk menjadi raja, 

terlalu muda untuk diikat dengan berbagai macam peraturan. Ia 

ingin bebas. Satu-satunya pilihan adalah ikut pergi bersama 

Lembusari. 

"Apa pun yang terjadi, aku pilih pergi bersama Lembusari," 

° katanya dalam hati dengan rasa mantap. 

Lalu pergilah dua kakak-beradik itu. Seperti sebelumnya, 

mereka pergi begitu saja tanpa tujuan. Mereka pergi menuruti 
~ ke mana kaki melangkah. Mereka mendaki bukit, menuruni 

lembah, menyeberangi sungai, hingga akhirnya sampailah ke 

sebuah rumah rnilik seorang janda di sebuah desa. Oleh para 

tetangganya, janda itu dipanggil Nyai Randa. 

Kepada Nyai Randa itu Amungsari dan Lembusari 

mengaku sebagai dua-kakak beradik yang tak lagi mempunyai 

sanak saudara. Kalau boleh, mereka ingin tinggal bersama 
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rasanya tidak mungkin. Tetapi, jika membiarkannya pergi 

sendirian, juga tidak mungkin. Setelah beberapa lama diombang­
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terlaln muda untuk diikat dengan berbagai macam peraturan. 1a 

ingin bebas. Satu-satunya pilihan adalah ikut pergi bersama 
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"Apa pun yang terjadi, aku pilih pergi bersama Lembusari," 

katanya dalam hati dengan rasa mantap. 

Lalu pergilah dua kakak-beradik itu. Seperti sebelumnya, 

mereka pergi begitu saja tanpa tujuan. Mereka pergi menuruti 

ke mana kaki melangkah. Mereka mendaki bukit, menuruni 

lembah, menyeberangi sungai, hingga akhirnya sampailah ke 

sebuah rumah milik seorang janda di sebuah desa. Oleh para 

tetangganya, janda itu dipanggil Nyai Randa. 
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mengaku sebagai dua-kakak beradik yang tak lagi mempunyai 

sanak saudara. Kalau boleh, mereka ingin tinggal bersama 
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dengan janda itu. 

"Biar kami yang mengerjakan sawah dan ladang Nyai. 

Bagaimana?" 

Tanpa pikir panjang, Nyai Randa membolehkan Amungsari 

dan Lembusari ikut bersamanya. 

"Asal kalian betah tingal di gubuk yang buruk seperti ini .. .. ," 

kata Nyai Randa merendah. 

"Tentu, tentu, kami akan betah." 

Sejak tinggal bersama kedua kakak-beradik itu, kehidupan 

Nyai Randa berubah. Hasil sawah dan ladangnyajauh lebih baik 

dari yang sudah-sudah. Selain itu, rumah Nyai Randa pun kini 

tak lagi sepi. Setiap hari, selalu saja ada orang bertamu . 

Kebanyakan tamu itu adalah para wanita yang sesungguhnya 

hany,a· ingin bertemu Amungsari dan LembusCV"l yang memang 

berwajah tampan. Ada saja alasan para wanita itu datang ke 

rumah Nyai Randa. Nyai Randa sendiri tidak merasa keberatan. 

"Asal mereka tak melupakan suami dan anak -anak mereka," 

kata janda itu dalam hati. 

Pada suatu hari, kerajaan tempat tinggal Amungsari dan 

Lembusari kedatangan seekor gajah sakti yang mengamuk di 

tempat itu. Gajah sakti yang berwama putih itu mengamuk karena 

lamarannya kepada putri raja ditolak. Sudah ditolak, gajah itl! 

diburu pula untuk dibunuh. 

"Bagaimana tidak ditolak. Masak gajah me lamar putri 

raja. Ayo, tangkap dan bunuh gajah itu," ajak patih kerajaan 

itu. 

Tak terhitung sudah berapa nyawa jatuh dalam usaha 

5. SAYEMBARA GAJAH PUTIH 

Karena kekagumannya pada kemampuan dan kehebatan 

Amungsari, Raja rnemutuskan tidak hanya sekedar menikah-kan 

Amungsari dengan putriI)ya, tetapi juga menobatkan Amungsari 

sebagai penggantinya. Tak terlukiskan dengan kata-kata, 

bagaimana perasaan Amungsari saat itu: senang, bangga, 

bahagia, dan was-was bercampur menjadi satu. 

"Tak kuduga nasibku seberuntung ini," katanya dalam hati. 

Singkat cerita, perayaan pernikahan Amungsari dengan 

Sang Putri, Mayangsari namanya , berlangsung meriah . Jumlah 
J tamu yang datang melebihi yang diundang. Sungguhpun begitu, 

semuanya tetap berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

Persediaan makanan dan minuman mencukupi, keamanan pun 

terjaga. 

Tak lama setelah pernikahan itu, diadakan pesta 

penobatan Amungsari sebagai raja baru. Seperti pesta 

pernikahan yang diadakan sebelumnya, pesta penobalan ini 
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"Tapi ingal. masih ada satu syarat lagi yang harus kau penuhi 

sebelum kau kuizinkan mendampingi putriku ." 

"Baik, Bag.inda. Semua attl)'an main akan hamba turuti," 

ujar Amungsari sambi! menyembah. 

"Syarat yang kedua adalah kau harus membuat panggung 

yang megah sebagai tempat upacara pernikahanmu dengan ,. 
putriku nanti. Dan itu harus kau kerjakan dalam waktu satu 

malam. Bagaimana, sanggup?" 

Entah dari mana datangnya keberanian itu, Amungsari 

begitu saja menyatakan "sanggup". 

"Paling tidak aku harus mencoba," kata Amungsari pada 

diri sendiri mencoba menenangkan hatinya. 

Kemudian, seperti sebelumnya, Amungsari memusatkan 

perhatiannya, bersemedi. Dalam sernedinya, ia melihat seekor 

kera berjingkrak-jingkrak di pelupuk matanya. Tahulah ia, kini 

giliran sang kera yang harus dimintai bantuan. Lalu, disebutnya 

nama binatang itu tiga kali. Baru saja selesai menyebut nama 

kera, tahu-tahu ribuan kera mengelilingi Amungsari. Tanpa 

diperintah, kera-kera itu bergerak ke sana kemari, mengeljakan 

apa saja yang harus dikeljakan. Menjelang pagi, di tempat itu 

berdirilah sebuah panggung megah yang dilengkapi bermacam­

macam hiasan yang indah. 
IJ 

Kali ini Raja tak bisa mengelak atau mengulur-ulurjanjinya. 

"Aku tahu, inilah saatnya aku memang harus merelakan 

putriku diambil orang .. . " kata Raja pada dirinya sendiri. 

Diam-diam, Raja menyeka matanya yang tiba··tiba terasa 

panas. 

mellghentikan amuk gajah sakt i ilu . Lalu, pihak kerajaan pun 

mengadakan sayembara untuk menangkap gajah putih itu. 

Barangsiapa bisa menangka p gajah itu , hidu p atau mati, akan 

dinikahkan dengan putri raja yang m~nyebabkan gajah itu 

mengamuk. 

Setelah mendengar sayembara itu, Amungsari dan 

Lembusari memutuskan untuk ikut ambit bagian. Lalu , 

berangkatlah mereka ke ibu kota kerajaan, tempat gajah itu 

mengamuk . Ketika akhirnya bertemu dengan gajah itu, 

Amungsari segera memasang anak panah, membidikkannya, dan 

melepaskannya ke arah Sang Gajah Putih. 

Panah itu tepat mengenai sasaran. Ternyata, gajah itu 

memang bukan gajah sembarangan . Panah itu seperti tak berarti . . 

apa-apa~ Dengan panah masih menancap di tubu,hnya, gajah itu 

berlari meninggalkan temp at itu.Gajah itu berlari entah ke mana. 

Tak seorang pun berani mengejarnya. Para penduduk yang 

rumahnya dilewati gajah itu lebih suka menyingkir atau memberi 

jalan kepada gajah itu daripada menghadangnya. Mereka 

khawatir, jika dihalangi, gajah tersebut akan lebih mengamuk 

karena panah yang menancap di tubuhnya itu. 

"Awas, minggir, minggir!" 

"Beri jalan, beri jalan!" 

Orang-orang pun minggir dan memberi jalan. Meskipun 

sudah diberi jalan, tetap saja. gajah itu melanggar satu dua gubuk 

tempat tinggal penduduk. Korban pun berjatuhan . 

Peringatan Maung Ageung lewat mimpi ketika memberi­

kan panah pusaka itu kepada Amungsari dan Lembusari, kini 
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terbuktilah. Anak panah itu benar-benar lak ubahnya seperti 

nyawa bagi pemiliknya. Dengan terbawanya anak panah itu, 

terbawa pulalah nyawa pemiliknya. 

Itulah yang kini terjadi pada Amungsari. Karena panahnya 

terbawa oleh sang gajah, lenyaplah kekuatan Amungsari. Entah 

mengapa, setelah panah itu terbawa pergi, tiba-tiba begitu saja 

tubuh Amungsari ambruk ke tanah. Semakin jauh Gajah Putih 

pergi, semakin lemah pula tubuh Amungsari. 

"Lembusari, tolong, tolong aku," rintih Amungsari. 

Tenaga Amungsari benar-benar lenyap. Tak kuat lagi ia 

menopang tubuhnya sendiri. Matanya berkunang-kunang. 

Suaranya pun lemah. Orang-orang pun berkelllmun, seperti ingin 

tahu apa yang terjadi sehingga terjadi kegaduhan kecil di tempat 

itu. Akhirnya, d~rigan dibantu beberapa orang yang ada di t~mpat 

itu, Lembusari memapah tubuh Amungsari Jan membawanya 

pulang ke rumah Nyai Randa. 

Karena tidak menduga akan menerima serangan yang hebat dan 

mendadak serupa itu, Amungsari pun jatuh tersungkur. 

Untunglah, pada saat yang amat genting itu ia teringat panah 

pusaka pemberian ibunya. Dengan cepat dan gesit ia bangkit, 

menyiapkan panah saktinya untuk menghadapi serangan kedua 

puluh lima pangeran yang tiba-tiba mengamuk itu. Dalam waktu 

yang singkat, semua pangeran itu terkapar tak berdaya. 

Secara serempak orang-orang mengeluarkan teriakan 

tertahan, pertanda terkejut. 

"Gila, benar-benar sakti orang itu. Bagaimana mungkin ia 

bisa mengalahkan dua puluh lima orang pangeran hanya dengan 

beberapa gebrakan!" 

Tak lama setelah itu, kembali terdengar sorak sorak-sorai 

yang amat riuh. Orang-orang masih bersorak riuh, seperti 

tenggelam dalam pesta' kemenangan, ketika diam-diam 

Amungsari membungkuk, mengeluarkan cupumanik, dan 

memercikkan air cikahuripan kepada para pangeran yang tak 

berdaya itu. 

Sorak-sorai pun tiba-tiba terhenti, berganti dengan teriakan 

takjub yang tertahan-tahan, begitu melihat kedua puluh lima 

orang pangeran yang tak berdaya itu bangkit secara bersamaan. 

Teriakan takjub yang tertahan-tahan itu berubah menjadi sorak­

sorai ketika para pangeran membung-kukkan badan sebagai 

tanda hormat kepada Amungsari. 

Raja berdiri dan bertepuk tangan. Setelah menyaksikan 

semua itu, sorak-sorai para penon ton pun semakin riuh. 

"Rebat, hebat, kau benar-benar hebat, anak muda." 

"Terirna kasih, Baginda." 
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6. KAKEK PEMBOHONG 

Setelah berlari sejauh-jauhnya, sampailah Gajah Putih di 

sebuah desa yang letaknya cukup jauh dari ibu kota kerajaan. 

Gajah yang sudah sangat kelelahan ilu menabrak sebuah pohon 

kelapa danjatuh tersungkur €Ii bawah pohon itu . Kebetulan pohon 

kelapa itu sedang dipanjat oleh seorang penyadap nira, Kakek 

Lokantara namanya. 

Kakek Lokantara adalah seorang penyadap nira yang sangat 

dikenal. Pekerjaan itu telah ditekuninya sejak ia masih muda. 

Nira hasil sadapannya dijadikannya gula dan dijualnya ke pasar­

pasar. 

Kakek Lokantara tinggal bersama istrinya, yang oleh para 

tetangga dan orang-orang sekitarnya dipanggil Nenek 

Lokantara. Sejak masih sarna-sarna mud a, pasangan yang kini 

termasuk salah satu pasangan tertua di tempat itu, selalu rukun 

meskipun kehidupan mereka begilu-begitu saja . Mereka 

bersama-sama mengolah nira hasil sadapansang kakek 

menjadi gula yang manis dan enak rasanya . Gula buatan 

tidak tahu ada seek or lalat hinggap di wajahnya. 

Dengan sikap yakin tanpa ragu-ragu , Amungsari segera 

menghampiri putri yang dihinggapi lalat itu. Bersamaan dengan 

itu, hilanglah ketiga puluh sembilan putri yang lain . Bagai 

dikomando, terdengarlah tepuk tangan riuh para penonton yang 

menyaksikan kejadian yang mengagumkan itu . 

"Hidup Pangeran dan Putri! Hidup Pangeran dan Putri!" 

Raja yang sarna sekali tidak menduga Amungsari dapat 

menemukan dengan tepat dan cepat sang putri sejati , terkesiap. 

Wajahnya pucat. Dengan tepatnya pilihan itu, berarti ia akan 

kehilangan putri satu-satunya. la harus merelakan putrinya itu 

dipersunting dan dibawa orang pergi dari sisinya. 

Namun, tiba-tiba Raja menemukan cara bagaimana 

menggagalkan kern,.ungkinan itu. 1a belum siap kehilangan putr! 

satu-satunya yang amat dicintainya itu. 

"Hebat, hebat, kau memang hebat, anak muda. Aku kagum 

pada ketepatan dan kecepatan pilihanmu. Sebagaimana sudah 

seharusnya, aku pun akan menepati janjiku. Tapi, masih ada satu 

lagi syarat yang harus kau penuhi sebelum kau bawa pergi putriku 

yang cantik itu." 

Karena tak mengerti bahwa semua itu sebenarnya hanyalah 

akal-akalan Raja untuk menahan putrinya, Amungsari bertanya 

dengan penuh rasa hormat ten tang syarat yang harus dipenuhi 

selanjutnya itu. Namun, belum lagi Raja menyebutkan apa syarat 

yang harus dipenuhi Amungsari, tiba-tiba kedua puluh lima 

pangeran peserta sayembara ilU berteriak-teri ak dan beramai­

ramai menyerang Amungsari . 
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"Nama hamba Amungs.ari . ln i adik hamha . Namanya 

Lembusari. Kami orang biasa saja, bukan pangeran seperti tuan­

tuan itu. Yang hendak mencoba mengikuti sayembara hanya 

hamba sendiri. Adik hamba hanya mengantar dan menonton saja 

katanya," kata Amungsari sambil menunjukkan sikap hormat 

dan sembah kepada Raja. 

"Seperti kataku, siapa pun kalian, aku mengizinkan kalian 

untuk mengikuti sayembara ini ." 

"Terima kasih, Baginda." 

Dengan disaksikan ratusan pasang mata, Amungsari 

melakukan sikap semedi, meneoba memusatkan perhatian. 

Beberapa lama setelah perhatiannya terpusatkan, ia seperti melihat 

seekor lalat yang menari-nari di depan matanya yang terpejam. 

Amungsari pun sadar, itu,adalah isyarat bahwa kinilah saatnya 

ia meminta bantuan lalat yang dulu pernah dipanah dan 

dihidupkannya kembali. Tak berapa lama kemudian disebutnya 

nama binatang itu tiga kali. 

Entah dari mana datangnya, lalat itu tiba-tiba sudah berada 

di dekatnya . Berdengung-dengung di sebelah telinganya. 

Amungsari pun membuka matanya. Kemudian, matanya 

memandang ke sana kemari, mengikuti ke mana lalat itu pergi. 

Orang-orang yang menyaksikan itu mengira Amungsari sedang 

meneoba mengenali yang mana yang putri asli. Mereka sarna 

sekali tidak melihat lalat itu. Ketika akhirnya sang lalat hinggap 

di wajah salah satu putri yang berjumlah empat puluh itu. taholah 

Amungsari lalat itu kini telah menjalankan aksinya. Sementara 

itu, Sang Putri sendiri tidak merasakan apa-apa. Ia 'sama sekali 
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Kakek dan nenek Lokantara telah dikenal di se luruh tempat itu. 

Orang-orang suka membeli gula buatan mereka. Tidak jarang, 

gula yang semula akan dibmva ke pasar dibeli orang ketika masih 

dalam perjalanan. 

Namun, semua itu mungkin akan tinggal menjadi 

kenangan. Besok tak ada lagi gula manis buatan Kakek dan 

Nenek Lokantara. Ya, tak ada lagi karena Kakek Lokantara 

mati menjadi korban keganasan Gajah Putih, begitu pikir 

Kakek Lokantara sambil melihat ke bawah, ke arah Gajah 

Putih yang berada tepat di bawah pohon yang sedang dipanjat­

nya. 

"Aku akan mati konyol di sini. Mati karena ketakutan tak 

berani turun dari pohon kelapa. Atau mati karena dibunuh Si 

Gajah Putih. Sarna saj?," Sarna-sarna mati konyol. Huh, 

bagaimana eeritanya gajah eelaka yang mengamuk di istana itu 

::;ampai ke sini," kata Kakek Lokantara pada dirinya sendiri. 

Karena sangat ketakutan, Kakek Lokantara sampai 

terkeneing-keneing di ee1ana. Selain itu, karena terlalu lama 

ketakutan, Kakek Lokantara pun kehilangan tenaganya. Pelan­

pelan pegangannya mengendur dan mengendur. Kakek Lokantara 

merasa seperti melayang ketika tiba-tiba begitu saja tubuhnya 

merosot ke bawah, ke arah gajah sakti itu. 

Jantung Kakek Lokantara serasa lepas ketika ia menyadari 

tubuhnya persis berada di antara dua pasang kaki gajah yang 

bentuk dan besarnya seperti pohon itu. Untuk beberapa lamanya, 

kakek Lokantara pingsan. Tak seorang pun tahu keadaannya yang 

memprihatinkan itu. 
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Waktu siuman, hampir saja si kakek pingsan lagi. 1a 

terkejut ketika apa yang disangkanya pohon itu ternyata kaki 

seekOl gajah. Lama-lal i13 ia pun teringat apa yang baru saja 

terjadi. 
Ketika akhirnya sadar bahwa gajah yang tertimpa tubuhnya 

itu ternyata diarn saja, Kakek Lokantara mulai merasa tenang. 

Ketenangannya berubah menjadi kesenangan ketika diketahuinya 

gajah itu ternyata tidak bergerak sarna sekah, bahkan tarnpak 

sudah mati. 
"Mati, mati. Ya, gajah eel aka ini ternyata mati," teriaknya 

kegirangan setelah yakin bahwa gajah itu memang betul-·betul 

sudah mati . 
Entah dari mana datangnya, tiba-tiba timbullah pikiranjahat 

dalam benak Kakek Lokantara. 

"Dengan menunjukkan bangkai gajah eel aka ini tentu Raja 

akan pereaya dan mengakui bahwa akulah pemenang sayembara 

itu. Ya, sayembara berhadiah putri raja. ltu berarti, aku akan 

dikawinkan dengan putri raja yang eantik itu. Ya, aku akan 

menjadi suami putri raja. Suami putri raja!" 

Tanpa disadari, Kakek Lokantara berteriak-teriak sendirian. 

"Aku harus segera ke istana untuk menyampaikan berita 

ini. Biar aku eepat jadi suami Sang Putri." 

Dengan bergegas, ia pun pulang ke rumah. Di depan 

pintu, seperti biasa, ia disambut Nenek Lokantara. Tanpa 

sebab yang jelas, begilll rnelihat istrinya, Kakek Lokantara 

langsung marah-marah. Selama hidup bersama sebagai suami­

islri, belum pernah ia marah-marah sepeni itu kepada Nenek 

yang ash. 

"Barangsiapa bisa menunjuk dengan tepat mana putri yang 

asli, hadiahnya adalah Sang Plllri sendiri," ujar kakek laril 

menutup eeritanya. 

"Maksud Kakek?" 

"Ya, dijodohkan dengan Sang Putri." 

Amungsari berseru girang, "Wah, enak sekali. Kalau saja 

aku bisa rnenunjuk dengan tepat yang mana putri yang asli. Ya, 

kalau saja.,," 

"Mengapa Tuan berdua ini tidak ikut saja. Siapa tahu nasib 

baik ada di pihak Tuan. Setidak-tidaknya Tuan berdua hams 

meneobanya," kata Kakek Jaril mernberi dorongan. 

Akhirnya, dengan man tap Amungsari menyatakan 

maksudnya untl1k ikut sayembara itu. 

"Seperti kata Kakek laril, setidak-tidaknya harus dieoba. 

Siapa tahu. Ya, siapa tahu"." 

Lalu berangkatlah Amungsari dan Lembusari ke istana 

tempat diadakannya sayembara. Ketika mereka menyatakan 

maksudnya, hampir semua orang yang berada di tempat 

sayembara serempak mengeluarkan suara "huuuuu"." 

"Ya, orangnya memang tampan-tampan . Tak kalah dengan 

dua puluh lima orang pangeran itu, bahkan lebih tampan. Tapi 

soalnya, bisakah mereka menentukan yang mana putri yang asli," 

ujar seorang gadis penonton kepada temannya. 

"Aku tidak kenai kalian. Tapi, siapa pun kaJian, aku tidak 

menghalangi kalian untuk mengikuti sayembara ini. Silakan, 

silakan," kata Raja dengan suara penuh wibawa. 
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4. SAYEMBARA EMPAT PULUH PUTRI 

Tanpa disadari oleh Amungsari dan Lembusari , perjalan­

an yang telah mereka tempuh sudah begitu jauh . Pada suatu hari , 

sampailah mereka di sebuah kerajaan yang sedang mengadakan 

sayembara. 
"Sayembara memperebutkan Sang Putri," demikian kata 

Kakek Jaril, pemilik dangau yang kebetulan disinggahi oleh 

Amungsari dan Lembusari. 
"Sayembara memperebutkan putri raja, Kek?" tanya 

Amungsari penuh minat, "seperti apa sayembaranya, Kek ." 

Menurut Kakek Jaril , sayembara itu memperebutkan satu­

satunya putri raja yang cantik dan elok parasnya. Hanya saja, 

dalam sayembara itu , Sang Putri dibuat menjadi empat puluh 

jumlahnya. Wajah dan gerak-geriknya mirip satu sama lain. 

Peserta sayembara, hampir semuanya para pangeran, diminta 

menentukan yang mana putri yang ash. Hingga saat ini tak 

seorang pun dari para pangeran yang berjumlah dua puluh 

lima orang itu bisa menentukan dengan tepat yang mana putri 
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Lokantara. 

"Hei, mau apa kau berdiri di depan pintu, nenek tua. 
Minggir, aku mau lewat!" 

Nenek Lokantara terperangah. la tidak mengerti mengapa 

tiba-tiba suaminya berlaku seperti orang mabuk. 

"Hei , sudah kubilang, jangan berdiri di depan pintu. Aku 
mau lewat!" bentak Kakek Lokantara lebih keras. 

Oengan perasaan serba salah, Nenek Lokantara pun 

meminggirkan badannya, memberi jalan kepada suaminya. 
"Mulai saat ini jangan dekat-dekat aku lagi . Aku tidak sudi 

melihat wajahmu yang tua dan peot itu. Pergilah jauh-jauh. Bawa 

semua harta di lUmah ini kalau kau mau," teriak Kakek Lokantara 
dari dalam rumah. 

Tidak hanya berteriak-teriak. dari suara yang terderrgar, 

Kakek Lok'antara rupanya juga membuan g-buang dan 

membanting-banting sesuatu di dalam rumah kecil itu. Setelah 
puas membuang-buang dan membanting-banting , Kakek 

Lokantara keluar dengan membawa bungkusan yang diikat 
dengan kain dan ditaruh di punggungnya. 

"Kalau kau tak mau pergi, biar aku yang pergi . Aku akan 

ke ibu kota kerajaan. Oi sana aku akan dikawinkan dengan Tuan 

Putri. Asal tahu saja, akulah pemenang sayembara menangkap 

gajah sakti yang mengamuk itu ," kata Kakek Lokantara dengan 

kasar tanpa menoleh kepada istrinya. 
Nenek Lokantara masih belum mengerti mengapa suaminya 

berlaku seperti itu . Ketika kemudian teringat olehnya sayembara 

yang disebut-sebut suaminya tadi, Nenek Lokantara pun 

mengernyitkan keningnya. 

41 



Sementara itu, setelah berjalan sekian lama, sampailah 

Kakek Lokantara di istana. Dengan kasar ia menyuruh para 

pengawal membukakan pintu untuknya. 

"Aku akan menghadap Raja. Ini berita penting," kata Kakek 

Lokantara sambil mendongakkan kepalanya. 

Di dalam istana, Kakek Lokantara ditemui Patih yang dalam 

kerajaan itu berkedudukan sebagai orang kedua setelah Raja. 

Kepada Sang Patih, Kakek Lokantara mengatakan bahwa ia 

adalah calon menantu Baginda Raja. Ketika ditanya apa 

maksudnya, dengan ketus Kakek Lokantara menjawab, "Akulah 

pemenang sayembara menangkap Gajah Putih." 

Meskipun sedikit, Sang Patih pun mulai mengerti maksud 

kedatangan si kakek. Dengan hormat, sesuai dengan adat yang 

berlaku dalam istana, P~iih meminta Kakek Lokantara menunggu 

di sebuah tempat khusus sebelum bertemu dengan Baginda Raja. 

Akhirnya Kakek Lokantara diterima sebagai tamu 

kehormatan resmi di istana itu. Melalui Patih, Baginda Raja 

memerintahkan kepada para pelayan untuk melayani tamu yang 

akan menjadi menantunya itu dengan baik. 

"Ia akan tinggal di sini sampai pesta pemikahannya dengan 

putriku dilangsungkan. Kita akan mempersiapkan segala 

sesuatunya dengan baik. Ini bukan pesta pernikahan biasa. Pesta 

ini sekaligus pesta syukuran karena kita lepas dari mara bahaya," 

demikian kata Sang Patih menirukan sabda Baginda Raja. 

keinginannya untuk ikut dengan kedua kakak-beradik itu. Tapi, 

Amungsari menolak. 

"Baik. kalau keikutserlaan hamba kira-kira hanya akan 

menjadi beban Tuan-tuan, baiklah hamba urungkan niat hamba 

untuk ikut. Tetapi, beri hamba kesempatan untuk membaktikan 

diri pada Tuan berdua. Caranya, jika Tuan berdua mendapat 

kesulitan, sebutlah nama hamba tiga kali. Hamba akan datang 

untuk membantu Tuan berdua." 

Keinginan Amungsari untuk menguji kesaktian dan 

keampuhan panah dan cupumanik pus aka dicobanya juga pada 

seekor lalat. Sarna seperti yang diperbuatnya kepada kera, setelah 

tertancap panah dan mati, lalat itu pun dihidupkannya kembali 

dengan memercikkan air cikahuripan yang berada dalam 

cupumanik pemberian ibunya. 
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lembah, terpanggang matahari, dan lersiram hujan. Seteiah 

sekian hari menempuh perjaianan, timbullah keinginan 

Amungsari untuk mcncoba kesaktian pusaka pemberian 
ibunya. 

"Lembusari, aku ingin mencoba kesaktian panah dan 

cupumanik ini," kata Amungsari pada Lembusari ketika mereka 

melalui sebuah hutan keci!. 

Belum lagi Lembusari menyahut, di cabang pohon di atas 

kepala mereka bergelayutan seekor kera. 

"Nah, ini dia. Akan kucoba" 

Amungsari langsung mengambil panahnya dan membi­

dikkannya ke arah kera. Panah itu meiesal cepat dan langsung 
menemui sasarannya. Kera itu jatuh dengan panah menancap 

tepat di jantungnya. 

"Lihat aku berhasil!" teriak Amungsari girang. 

"Kakak!" jerit Lembusari . 

Itulah untuk pertama kalinya Lembusari memanggil 

Amungsah dengan panggilan "kakak". 

"Apa yang telah kauperbuat terhadap mahluk tak berdosa 

itu? Lihat perbuatanmu. Kini kita telah menjadi pembunuh," kata 

Lembusari dengan penuh rasa dosa. 

"Tenang, tenangiah , 0 ik . Bukankah ki ta punya air 

cikahuripan dalam cupumanik ini ?" 

Arnungsari mengeluarkan cupumanik dari dalam sakunya, 

membl.lka tutupnya, dan kemudian memercikkan air yang ada di 

dalamnya . 

Ajaib , kela itu hidup kemhali. Kera itu kemudian berslljlld 

di hadapan Amungsari dan Lembusari, serta menyatakan 

2::> 
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Dasar sedang lupa diri, Kakek Lokantara mencoba 

menikmati semua pelayanan yang dilerimanya itu dengan 

be ;·iebihan. Misalny a saja , ia minta disuguhkan minuman dan 

makanan yang enak-enak dengan cepat. Kalau pelayanannya 

tidak cepat, Kakek Lokantara akan marah-marah dengan 

mengeluarkan kata-kata kasar, kata-kata yang akan membuat 

telinga siapa saja yang mendengamya menjadi merah . 

Tabiat Kakek Lokantara yang buruk itu tentu saja membuat 

kesal orang-orang yang melayaninya. Namun, bagaimanapun 

kesalnya, para pelayan itu tetap harus melayani semua keinginan 

kakek yang lupa diri itu dengan sabar dan tetap bersikap manis. 

"Dasar kakek tua tidak tahu diri. Baru mau jadi menantu 

saja sudah seperti itu , apalagi kalau sudah jadi menantu," kata 

seorang pel~an bersungut-sungut. 

" Apalagi kalau jadi raja," sahut temannya. 

Mereka pun tertawa. Sikap Kakek Lokantara yang 

kampungan dan berlebihan itu menjadi hiburan tersendiri buat 

para pelayan. Bahkan, adakalanya mereka sengaja memperma­

inkan si kakek. Mereka pura-pura lupa pesanan kakek. Padahal, 

saal itu si kakek sedang rakus-rakusnya menikrnati makanan atau 

minuman yang baru saja dihidangkan. 

Dengan mulut yang masih penuh, Kakek Lokantara akan 

marah-marah. Akibatnya , apa yang berada dalam mulutnya 

berhamburan keluar, mengotori pakaian dan tempat duduknya . 

Kalau sudah begilu, para pelayan pun akan lerpingkal-pingkal. 

Mereka tertawa sepuas-puasnya sampai perutnya terguncang­

gu ncang dan lerasa sak i r. 

Mereka lebih tersenl ak lagi ketika melihat sesuatu di 

pangkuan mereka. Di pangkuan mereka rnasing-masing lerdapal 

panah dan cupumanik yang l)entuknya persis s~ perti yang merek .l 

jumpai dalam mimpi. 

"Terima kasih, Ibu," kata Maung Alil sambil mencium kedua 

pusaka itu. 

Lembusari juga mencium pusaka ilu. Mereka berdua 

kemudian kern bali bersimpuh dan menundukkan kepala di pusara 

Maung Ageung. 

"Apa yang harus lUta perbuat sekarang?" 

"Ya, apa yang hams lUta perbuat sekarang?" 

Amungsari dan Lembusari berpandangan. 

"Lembusari," ujar Amungsari beberapa saat kemudian, 

"lUni lUta ~dah menjadi manusia. Sudah sewajarnYcabh kalau 

lUta berkumpul dengan sesama manusia. Tidak berdua-dua 

terus seperti ini di dalam hutan. Bagaimana menurut 

pendapatmu ?" 

"Ya, itu keplltusan yang sangat baik aku lUra. Kita memang 

harus segera bergabung dengan sesama manusia. Kalau terus di 

sini, untuk apa kedua pusaka ini. Ibu pasti punya maksud tertentu 

memberi pusaka ini. Siapa tahu, pusaka ini diberikan kepada 

kita agar digunakan untuk kepentingan orang banyak." 

"Kau betul, Lembusari. Ibu memberi pusaka ini tentunya 

bukan tanpa maksud. Baik, sekarang k.i la pUluskan saja unluk 

meninggalkan hutan ini dan bergabung dengan m:musia." 

Lalu , berangkatlah mereka mCJlJnggalkan hutan iru. 

Berhari-hari mereka berjalan, mendaki bulUl , menurunl 
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Mel/jelang /w rl '-('ruk/IIT perlapaal?tnu. I1lPI", ka 1)('/lI1impi beTlem~( 

dCl/gal? ibu mereka, MW/llf, Af, ewl ,R . 

"Aku tidak yakin dia yang mengalahkan gajah gila i tu. 

Bagaimana mungkin dia bisa mengalahkan gajah yang tenaganya 

luar bias8 itu. Si kakek itu, huh, badannya saja sudah peot begitll. 

langankan bertarung dengan gajah, diseruduk anak kambing saja 

sudah lari terbirit-birit dia," kat a seorang pelayan sambi 1 tertawa. 

"langankan diseruduk anak karnbing, dipatuk anak ayarn 

saja dia akan berteriak-teriak rninta to long," sahut yang lain. 

Para pelayan itu tertawa lagi . 

"Tapi dia bisa menunjukkan bukti gajah gila yang sudah 

jadi bangkai itu," kata salah seorang pelayan itu seperti 

mengingatkan. 

"Itulah susahnya!" 

"Ya, itulah susahnya. Kecuali kalau ada orang yang bisa 

rnembl,!lctikan bahwa kakek yang tidak tahu diri itu Cllrna 

mengaku-aku saja." 

"Kita tunggu sajalah. Siapa tahu harapanmu terkabul. 

Kalau mernang ternyata kakek itulah yang menaklukkan Gajah 

Putih, sebaiknya kita berbaik-baik pada si kakek. Siapa tahu dia 

menyerahkan putri yang jadi hadiahnya itu kepada kita. He he 

he," kata seorang pelayan yang memang dikenal paling suka 

bercanda di an tara mereka. 

"Huuu, maunya!" 
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7. AMUNGSARI DAN LEMBUSARI BERPISAH 

Sejak panahnya tertancap di tubuh Gajah Putih dan terbawa 
. . 

lari entah ke mana, keadaan kesehatan Amungsari memburuk 

dan makin memburuk. Karena takut kakaknya mati dengan sia­

sia, Lembusari akhirnya berterus terang pada Nyai Randa 

mengenai penyebab penyakit kakaknya. Nyai Randa terkejut. 

"Mengapa tidak kau katakan sejak kcmarin-kemarin. Kalau 

memang benar nyawa Amungsari bergantung pada panah sakti 

itu, mengapa kita tidak mencari panah itu. Bukankah gajah itu 

kini berada di istana. Seorang kakek penyadap nira mengaku 

telah memanah gajah itu sampai mati. Mlldah·mudahan panah 

sakti kakakmu itu masih menancap di tubuh gajah itu. Sebaiknya 

kau cepat-cepat ke istana." ujar Nyai Randa pada Lembusari . 

Maka berangkatlah Lembllsari ke iSlana. Sesampainya di 

iSlana, Amungsari menyampaikannya makslld kedatangannya. 

"Jadi , kakakmulah yang menaklukkan gajah gila itu . 

Setelah itu, satu per saw mereka berdiri, blu mencari sesuatu 

untuk membersihkan lempat yang dikotori daun-daun kering itu. 

Kemudi (, l1 , dengan cabaI;g yang masih dilebati daun yang 

mungkin baru saja patah dari pohonnya, Amungsari dan 

Lembusari membersihkan pusara itu . Selesai membersihkan 

pusara dan tempat di sekitarnya, mulailah mereka bertapa. 

Mereka tak ingat lagi, berapa lamanya mereka bertapa. Yang 

jelas tidak satu atau dua hari. 

Menjelang hari terakhir pertapaannya, mereka bermimpi 

bertemu dengan ibu mereka, Maung Ageung. Dalam mimpi itu, 

Maung Ageung menyerahkan dua buah pusaka, masing-masing 

busur berikut anak panah dan cupu manik yang berisi air 

kehidupan, cikahuripan. 

"Panah ini ," demikian kata sang ibu dalam mimpinya 

"adalah panah sakti. Barangsiapa terkena panah ini akan langsung 

tidak berdaya. Andaikata mahluk yang kaupanah itu mati, kalau 

kau mau , kau dapat menghidupkannya kembali dengan 

memercikkan air kehidupan dalam cupu manik itu. Tapi ingat, 

jangan sampai panah ini terbawa lari oleh korbanmu. Kalau 

terbawa lari , terbawa lari pula nyawamu." 

Selesai berkata begitu , Maung Ageung menghilang. 

Amungsari dan Lembusari tersentak bangun seperli orang yang 

terbebas dari rasa kantuk yang hebat. 

"Aku mimpi mendapat pusaka dari ibu," kata Amungsari . 

"Aku juga," sahut Lembusari . 
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lIntuk menyebul "adik" alau "kakak" saja mereka masih kikuk. 

Kalaupun tidak salah memanggil Amungsari dengan Maung Alit, 

:ltau memanggil Lembusari den gan Lembu Ali t, mereka 

menyebutnya Amungsari atau Lembusari begitu saja, tanpa 

embel-embel "kakak" atau "adik". 

"Ya, jangan-jangan ini semua perbuatan ayah bta," sem 

Amungsari dengan suara agak tinggi. Nadanya terdengar girang, 

seperti menemukan jawaban leka-teki yang selama ini 

membuatnya berpikir. 

"Barangkali ayah kita Samana Cahya ingin menghormati 

istrinya, Maung Ageung, eh, maksudku ibu kita, dengan cara 

membuatkan tempat peristirahatan yang la yak." 

"Kau benar, Lembusari. Barangkali ayah kita Samana Cahya 

ingin menghormati Ibu . Ah, betapa berdosanya aku karena 

membunuh ibu sendiri ... ," ujar Amungsari pelan dan berat. 

Amungsari lalu menarik nafas panjang dan 

menghembuskannya dengan keras, seolah-olah melepaskan 

sebuah beban berat yang selama ini ditanggungnya. 

"12Sudahlah, Amungsari. Semua sudah terjadi. Kalau 

memang semua itu membuat kita menyesal dan merasa berdosa, 

kinilah saalnya kita bersimpuh di sini, memohon ampun. 

Bukankah Ayah menyuruh kita berlapa di tempat ini," ajak 

Lembusari sambil menepuk-nepuk bahu Amungsari. 

Tanpa berkata apa-apa lagi, Amungsari langsung bersimpuh 

dekat pusara ibunya dan segera menundukkan kepala. 

Perbuatannya diikuti oleh Lembusari. la pun segera bersirnpuh 

dan menundukkan kepalanya. 

Begitu maksudmuT tanya Patih. 

"Hamba, Tuan ." 

Patih kemudian menyu"lIh seseorang mencabut anak panah 

yang tertancap di tubuh gajah yang sudah mati itu dan 

memberikannya kepada Lembusari. Oleh Lembusari 

dibungkusnya anak panah itu dengan kain bersih yang sudah 

disiapkan Nyai Randa dari rumah. Kemudian, tanpa banyak 

bicara, Lembusari pun segera pami t. 

"Baik, silakan, silakan. Mudah-mudahan panah ini benar­

benar menjadi obat bagi kesembuhan kakakrnu. Sampaikan 

salamku pada kakakmu. Kalau sudah pulih kesehatannya, ajaklah 

dia kemari," kata Patih dengan penuh keramahan. 

Setelah Lembusari pergi, Patih bergumam sendiri . . 

"Kalau begitu, si kakek yang mengaku menaklukkan Gajah 

Putih itu menipu . Aku sendiri sebetulnya sudah curiga sejak awa!. 

Apalagi, kalau mendengar cerita para pelayan mengenai kelakuan 

si kakek selama tinggal di istana beberapa hari ini." 

Setelah yakin si kakek menipu, Sang Patih kemudian 

menghadap Baginda Raja dan menyatakan kecurigaannya pada 

si kakek, serta menceritakan kedatangan Lembusari yang 

bermaksud mengambil panah untuk kesembuhan kakaknya. 

Tentu saja Baginda Raja terkejut mendengar hal itu . 

"Berani sekali kakek tua itu menipu kita . Patih , 

kuperintahkan kepadamu untuk menyelidiki si kakek. Kalau 

ternyata ia memang telah m.enipu kita, beri dia hukuman yang 

setimpal atas perbuatannya," titah Baginda Raja. 
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Ln nbusari membUII~k ll .\ ilI/(l~ pUllah iru dengull k"ill hersih 
yang sudah disiapkal/ Nvai Randa dari rumuh. 

"Manusia maksudmu? Tidak mungkin," tukas Amungsari 

sambil menggeleng-gelengkan kepalanya . 

" Mana ada mam:sia yang berani (J~Hang ke tempat seperti 

ini," lanjut Amungsari sambil terus menggeleng-geleng. 

Lubang jebakan yang kini sudah berubah menjadi pusara 

itu memang terletak di bagian hutan yang boleh dikatakan tidak 

pemah didatangi manusia. Selain letaknya tersembunyi , tempat 

itu adalah tempat persembunyian harimau. Pemburu yang pal­

ing nekad sekali pun tidak akan berani menginjak temp at itu. 

ltulah sebabnya Amungsari tak percaya ada manusia yang datang 

ke tempat itu dan mengubah lubangjebakan yang dibuatnya dulu 

menjadi pusara seperti yang sekarang dijumpainya. 

"Sudahlah, Amungsari. Apa yang tidak mungkin di muka 

bumi ini. Semuamungkin. Lihat keadaan kita sekarang. Kemarin, 

ya kemarin, ujud kita tidak seperti ini_ Tetapi, coba sekarang, 

lihat sendiri siapa kita_" 

Amungsari yang ma'~ih ' t'ak habis pikir dengan lubang 

jebakan yang berubah menjadi pusara, tidak begitu peduli dengan 

apa yang dikatakan Lembusari. 

"langan-jangan, jangan-jangan... ," kat a Lembusari seperti 

teringat sesuatu. 

"Jangan-jangan apa?" tanya Amungsari dengan cepat. 

"langan-jangan ini semua perbuatan Samana Cahya, ayah 

kita . Ya, jangan-jangan ini semua perbuatannya. Bagaimana 

menurutmu, Maung Alit, eh, maksudku Amungsari?" 

Baik Amung,sar\ maupun Lembusari masih sering salah 

memanggil atau menyebut namanya satu sarna lain. Bahkan , 
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3. AMUNGSARI DAN LEMBUSARI 

Lubang jebakan yang dibuat Amungsari untuk ibunya dulu 

kini telah berubah menjadi pusara. Oi tempat itu kini terdapat 

sebuah gundukan tanah kira-kira satu depa panjangnya. Jengkap 

dengan batu yang dit:anamkan di salah satu ujungnya 

sebagaimana layaknya sebuah pusara. 

"Bagaimana mungkin lubang jebakan untuk ibuku dulu 

menjadi seperti ini. Dulu tempat ini hanya lubang yang cukup 

dalam. Mengapa sekarang bisa menjadi seperti ini?" kata 

Amungsari heran. 

Karena tak mengerti apa-apa. Lembusari hanya diam. Ia 

memang sama sekali tidak tahu seperti apa dan di mana lubang 

jebakan yang dibuat Amungsari tempo hari. 

"Barangkali ada orang yang sengaja membuatnya menjadi 

begini ," u jar Lembusari asal bicara. 

Nada bicaranya seperti ingin menghibur Amungsari agar 

tidak terlalu merasa bersalah karena telah menghukum mati 

ibunya dengan eara membuat jebakan itu . 

"Baik, Baginda. utal, Baginda akan hamha laksanakan." 

sembah Patih pada Raja. 

Sete lah diselidiki , meLlilng terbukti bah.wa kakek peoyadap 

nira itu berbohong. Ternyata bukan si kakek yang menaklukkan 

Gajah Putih yang kemarin dulu mengamuk di kerajaan itu . Ia 

hanya menemukan gajah itu dalam keadaan tidak berdaya di 

bawah pohon kelapa yang sedang disadapnya ketika itu. Karena 

tergiur dengan hadiah yang dijanjikan, si kakek pun mengaku 

sebagai penakluk gajah gila itu. 

Atas kebohongan yang memalukan pihak kerajaan, Baginda 

Raja memutuskan untuk menghukum si kakek dengan hukuman 

berat. 

"Ini bukan kesalahan kecil. Kaiau dibiarkan saJa atau 

Liihukum dcngan hukuman ringan, nanti akan ada orapg lain yang 

berani berbuat serupa itu padaku," titah Raja dengan suara agak 

gemetar pertanda menyimpan kemarahan . 

Setelah hukuman terhadap kakek pembohong itu 

dilaksanakan, Raja memerintahkan Patih untuk memanggil 

Amungsari. 

"Ia telah menyelamatkan kita dari bahaya. Aku ingin 

berterima kasih kepadanya. Kalau memang mau, ia berhak atas 

hadiah yang sudah kujanjikan dulu ." 

Patih kemudian menyuruh punggawa untuk menjemput 

Amungsari ke rumahnya. Karena masih belum begitu pulih 

kesehatannya, Amungsari tidak dapal memenuhi panggilan Raja. 

"Sampaikan permohonan maar kami pada Baginda. 

Karena kakakku belum begitu sehat, kami belum bisa 
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memenuhi undangan Baginda sekarang. Barangkali besok atau 

lusa," kata Amungsari kepada para punggawa yang diperintahkan 

menjcmput kakaknya . 

Besoknya, setelah merasa agak sehat, ditemani oleh 

Lembusari dan Nyai Randa, Amungsari berangkat ke istana, 

memenuhi lIndangan Raja. Oi istana mereka mendapat perlakuan 

sangat istimewa. Mereka dijamu dengan makanan dan minuman 

mewah yang tidak pemah terbayangkan oleh orang-orang seperti 

Nyai Randa. 

Selesai perjamuan itu, Patih kemudian mengantar ketiga 

tamu istimewa itu untuk menghadap Baginda Raja. Oalam 

pertemuan itu Raja menyampaikan rasa terima kasih kepada 

Amungsari yang telah berhasil menaklukkan Gajah Putih yang 

mengamuk beberapa' waktu yang lalu . Raja juga mengingatkan 

Amungsari mengenai hadiah yang menjadi haknya. 

Seperti ketika berhasil menentukan dengan tepat putri sejati 

dalam sayembara empat puluh orang putri yang mirip dulu, kali 

ini pun Amungsari tidak hanya dihadiahi putri raja, tetapi juga 

sekaiigus kerajaannya. Enlah mengapa, tak lama setelah tinggal 

di istana itu, dengan izin dan persetujuan Raja, Amungsarijuslru 

menyerahkan kerajaan beserta istrinya kepada Lembusari . la 

ingin terus berkelana, katanya . 

Pad a mulanya Lembusari menolak dan memi lih untuk ikut 

mengembara dengan Amungsari. Setelah dengan susah payah 

diyakinkan, barulah Lembusari menerima pelimpahan itu. 

"lnilah saal kita harus berpisah. Bukan aku melupakan 

kesepakatan janji kita dulu. lni semala-mata karena kila slldah 

"Datangilah pusaranya, bersihkan, bertapalah di situ." 

Setelah berkata begitu , Samana Cahya tiba-tiba meng­

hil':Jlg. Menghilang pula segala sesuatu yang berada di tempat 

itu, termasuk sumur tempat Maung Alit dan Lembu Alit mandi. 
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Lalu sambllngnya, "Aku tabu kalian pasti heran hagaimana 

semua ini bisa terjadi." 
"s . k ')".•. S . .. s ... Slapa au. 

Orang itu tertawa keeil memperlihatkan deretan giginya 

yang rapi dan bereahaya. 

"N amaku Samana Cahaya. Akulah sapi tua yang kalian 

temui tadi ." 

"B .. . b ... b .. . bagaimana kami tidak heran?" 

"Kalian akan lebih heran kalau kukatakan siapa aku dan 

kalian sebenarnya," lanjut Samana Cahaya tenang. 

Kemudian Samana Cahaya mengaku bahwa ia adalah 

orang tua Lembu Alit dan Maung Alit. 

"B agaimana mungkin," kata Maung AIi t meneo ba 

membantah . 

" Mengapa tidak mungkin . Aku ayah kalian. Kalian 

dilahirkan dari ibu yang berlainan. Jadi , kalian saudara seayah, 

berbeda i bu ." 

Setelah diyakinkan, Lembu Alit dan Maung Alit akhirnya 

pereaya bahwa mereka memang bersaudara. 

"Kini kalian telah berujud manusia. Tidak pantas kalau 

kalian terus menyandang nama Maung Alit dan Lembu Alit. Kiill 

kuberi nama kalian masing-masing Amungsari dan Lembusari. 

Kau , Amungsari, adalah kakak Lembusari . Jaga baik-·baik 

adikmu," kata Samana Cahaya dengan suara penuh wibawa. 

Selanjutnya Samana Cahaya menyu,i,'bth kakak-beradik itu 

mengunJungi lubang jebakan yang dibuat Amungsari untuk 
ibunya dulu. 

makin dewasa. Bagaimanapun. tidak baikkalau kita berkumpul 

terus-menerus . Kau dan aku harus membangun keluarga, tidak 

terus-menerus berdua-dua seperti dulu . Pereayalah, bubn aku 

tak menyayangimu lagi atau sengaja ingin meninggalkanmu. Kau 

mengerti, 'kan?" 

Mereka pun berpisahlah . Atas permintaan Lembusari, Nyai 

Randa tetap tinggal di istana dan diangkat sebagai penasihatnya. 

Sebelum berpisah, Amungsari memberi setangkai bunga 

eempaka yang harus terus dipelihara oleh Lembusari dengan 

baik. 

"Ini bukan bunga eempaka biasa. Ini eempaka istimewa. 

Menurut pemberinya, bunga ini akan menjadi penunjuk 

keadaanku ketika kita sa.1ing berjauhan. Jika eempaka ini tetap 

segar, itu berarti aku d,;ilam keadaan sehat-sehat saja. Tetapi , 

jika eempaka ini layu, itu berarti aku sedang dalam keadaan 

bahaya." 

Amungsari diam saja. Terpikir olehnya jangan-jangan apa 

yang dikatakan Amungsari saat itu adalah kata perpisahan untuk 

selama-Iamanya. 

"Sekali lagi, peliharalah bunga eempaka ini. Rawatlah ia 

baik-baik. Hanya inilah satu-satunya alat untuk mengetahui 

bagaimana keadaanku," ujar Amungsari sebelum berangkat 

meninggalkan Lembusari . 
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8. RAJA BULDANSAH 

Setelah sekian hari mengembara, sampailah Amungsari ke 

sebuah negeri yang baru saja dilanda bencana. Hampir seluruh 

isi negeri itu porak-poranda karena,.amukan seorang raja bemama 

Garuda Merah. Raja Garuda Merah mengamuk karen a 

lamarannya kepada Putri Dewi Ratna Gumilang ditolak oleh sang 

putri. 

Kecuali putri yang menjadi penyebab mengamuknya Raja 

Garuda Merah, semua keluarga istana mati terbunuh akibat 

amukan raja yang sedang jatuh cinta itu. Sang putri berhasil 

menyelamatkan diri dengan masuk ke dalam beduk istana yang 

besar. Sementara itu, Raja Garuda Merah terus mengamuk karena 

belum berhasil menemukan putri yang dicarinya. 

Amungsari yang melihat kekacauan itu, terpanggil hatinya 

untuk menolong. Lalu dicarinyalah raja gila yang sedang 

mengamuL:: itu. Ketika bertemu, ditantangnya Raja Garuda 

Merah. MaunE!, Alii dan Lel1lhu AliI sarna-sama lelah heruhuh menjadi mWlUsia. 
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manusia di hadapan mereka. Secara hampi r bcr~amaan mel'eka 

menunjuk satu sarna lain . 

Akhi :-nya mereka sadlr bahwa manusia yang berdiri di 

hadapan mereka adalah kawan mereka sendiri. Ya, mereka berdua 

telah sarna-sarna berubah menjadi manusia. 

"Ya!" 

"Ya!" 

Mereka sarna-sarna meraba wajah dan tubuh mereka, serta 

mencubit kulit masing-masing. 

"Nyata, ini nyata!" 

" Ya, ini bukan mimpi." 

Ketika mereka berteriak penuh rasa heran, takjub, senang, 

dan entah apa lagi,tiba-tiba seseorang telah berdiri di hadapan 

mereka. 

Lembu Alit dan Maung Alit -yang sarna-sarna telah 

berubah ujud menjadi manusia- saling berpandangan seolah-· 

olah saling bertanya siapa yang berdin di hadapan mereka. 

"Aku adalah sapi tua yang menyuruh kalian mandi di sumur 

ini. Sumur Jarnbansari namanya," kata orang itu st;-perti tahu apa 

yang mereka tanyakan. 

Marah sekali Raja Garuda Mer-ah dengan tantangan itu. [a 

pun mengamuk sejadi-jadinya. Dengan ketenangan yang 

me yakinkan, Amungsari menghadapi raja yang sedang kalap itu. 

Pada sebuah kesempatan yang baik, Amungsari berhasil 

memanah Raja Garuda Merah. Panah itu tepat bersarang di 

jantungnya. Matilah Raja Garuda Merah. 

Setelah biang keladi kekacauan itu mati, dengan bantuan 

air kehidupan dalam cupumaniknya, Amungsari menghidup-kan 

kembali seluruh isi negeri yang telah binasa, termasuk Raja dan 

Permaisuri, ayah dan ibu Dewi Ratna Gumilang. Sebagai tanda 

terima kasih, Raja dan Pennaisuri bersepakat untuk menikahkan 

Amungsari dengan Dewi Ratna Gumilang. 

Dikisahkan selanjutnya, tidak begitu lama setelah 

Amungsari dan Dewi Ratna Gumilang resmi menjadi suami­

istri , kerajaan mereka Kedatangan tamu dari sebuah kerajaan. 

Tarnu itu membawa surat sang raja, Raja Buldansah namanya, 

yang harus disampaikan kepada Amungsari. Dalam surat itu Raja 

Buldansah meminta agar Dewi Ratna Gumilang diserahkan 

kepadanya sebagai tanda takluk. 

"Kalau kau tidak menyerahkan Dewi Ratna Gumilang dalam 

waktu lima hari, aku dan pasukanku akan meratakan kerajaanmu 

dengan tanah ," demikian bunyi akhir surat itu. 

Takut sekali Dewi Ratna Gumilang dengan ancaman itu. 

Raja Buldansah terkenal sebagai raja yang bengis dan tak 

mengenal rasa kasihan sediki t pu n. 

Berbeda dengan Dewi Ratna Gumilang yang ketakutan , 

Amungsari marah sekali membaca isi surat itu. fa kemudian 

menjawabnya dengan membuat surat tantangan kepada Raja 
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Buldansah. Sural itu diberikannya kepada pembawa surat tadi 

untuk langsung disampaikan kepada Raja Buldansah . 

"SampaikaJi surat ini pada rajamu yang gila itu. Aku tunggu, 

apa pun balasannya." 

Merah padam wajah Raja Buldansah membaca surat 

jawaban Amungsari. Tanpa pikir panjang, ia segera 

mengumpulkan pasukan dan berangkat ke kerajaan tempat 

kediaman Amungsari . 

Meskipun tahu Raja Buldansah akan datang menyerang, 

Amungsari sarna sekali tidak mempersiapkan apa-apa. Tak 

seorang pun tentara kerajaannya yang diberi tahu akan ada 

serangan. Karenanya, suasana di kerajaan itu kelihatan seperti 

hari-hari biasa saja, aman dan tenteram. 

Ketika akhirnya tentara mus)..lh sampai di wilayahnya pun, 

Amungsari memerintahkan seluruh tentaranya untuk tetap 

bersikap tenang. 

"Biar kuhadapi semut-semut itu sendiri," ujarnya. 

Begitu menginjakkan kaki di gerbang kerajaan, Raja 

Buldansah langsung memberi perintah menyerang kepada 

pasukannya. Mendapat perintah semacam itu, bagai kesetanan, 

pasukan Raja Buldansah langsung berteriak-teriak penuh nafsu . 

Tak terlukiskan bagaimana menakutkannya suasana waktu iw . 

Namun, Amungsari tetap tenang. Seolah tak ada apa pun 

yang mengancam keberlangsungan kerajaLll1nya. 

mari kita pergi . KiLa masuki hidup yang baru," kata Maung AliL 

pelan, dengan suara yang sengaja dikual-kuatkan. 

Lembu Al it hanya diam. Kemudian mereka beriringan 

melangkahkan kaki meninggalkan hutan itu. Tak satu pun di 

antara mereka tahu ke mana mereka akan pergi. Mereka pergi 

begitu saja, menuruti ke mana kaki melangkah. Tak ada tujuan 

yang pasti. 

Setelah beberapa lamanya berjalan hampir tak kenai lelah, 

sampailah mereka ke sebuah tempat. Beillm lagi mereka berhasil 

mengetahui di mana mereka berada, tiba-tiba mereka mendengar 

suara yang memanggil-manggil mereka. 

Pemilik suara itu ternyata seekor sapi tua yang tampaknya 

sudah lama tinggal di tempat itll. Sapi tua itu berpesan agar 
. . 

Lembu Alit dan Maung Alitjangan pergi jauh-jauh dari lempat 

itu. Kalau bisa, menetaplah di sekitar tempat itu. 

"Mengapa?" tanya Lembu Alit dan Maung Alit berbarengan. 

Sapi tua itu bukannya menjawab, tetapi justru mengatakan 

sesuatu yang sarna sekali tak ada hllbungannya dengan 

pertanyaan Lembu Alit dan Maung Alit. 

"Kalau sudah agak hilang penat kalian, cobalah kalian mandi 

di sumur di balik pohon itu ," kata sapi tua itu sambi! menunjuk 

ke sebuah tempat. 

Aneh, seperti dicocok hidungnya, dua sekawan itu 

menuruti apa yang dikatakan sapi lua yang baru dikenalnya 

beberapa saar itL!. Selesai mandi, bagai disambar perir di 

tengah hari , Lembu Alit dan Maung Alit sarna-sama terkejut 

melihat pemandangan di depan matanya. Tiba-tiha ada 
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Lembu Alit seperti kepada dirinya sendiri. 

"Kalau begitu, aku ikut. Tidak seorang pun bisa memisahkan 

kita. Kemana pun kau pergi, aku akan ik ·ll. Di mana ada Lcmbu 

Alit, di situ hams ada Maung Alit." 

"Terserahlah !" 

Lagi-Iagi Lembu Alit terkejut oleh suaranya sendiri yang 

terdengar ketus. 

"Kapan kau akan pergi?" tanya Maung Alit. 

"Secepatnya," jawab Lembu Alit asal bicara. 

Sebelum pergi , Maung Alit telah merencanakan sesuatuo 

Hanya ia sendiri yang tahu apa rencana itu. Yang lain tidako 

Lembu Alit pun tidak. 

Hanya beberapa saat sebelum pergi, dengan tergesa-gesa 

Maung Alit diam-di<gn mengerjakan apa yang telah direncana­
..... ..' 

kannya. 
~ 

. ... 
'i:­

"~au sep~rri menyembunyikan sesuatu," tuding Lembu 

Alit waktu mereka bertemu dan bersiap-siap untuk 

meninggalkan hutan itu. Karena merasa tak ada gunanya 

berbohong, Maung Alit pun menceritakan apa yang bam saja 

dilakukannya. 

Di tempat yang tak jauh dari pohon-gua tempat ibunya 

memangsa buruannya, Maung Alit membuat sebuah lubang 

jebakan yang cukup besar. Harapannya, ibunya akan terperosok 

ke dalam lubang itu. Itulah hukuman Maung Alit untuk induknya 

yang telah memangsa Lembu Ageung, induk sahabat karibnya. 

"Sudah aku re lakan ibuku menerima hukuman yang 

. terberat atas segala dosanya. Lupakanlah ibuku . Sekarang, 

PERPU!;T~K!!4~ 
PUSAT PEMBINI\I\'11 no.N10 
PE J GFMB4'oJGI\~ B\H'\~A 

OEP RTEMEN PENDIOI'{AN 
DAN KEBUOA1AAN 

.."". 

., 

Amungsari marah sekali membaca sum l Raja Buldansah yanK isinya 
pemintaan aga,. ia menverahkan istrinya. 
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Pimpinan pasukan kerajaan Amungsari mendesak agar 

Amungsari memerintahkan penyerangan terhadap musuh yang 

memasuki wilayahnya. Amungsari menolak. 1a tetap meminta 

seluruh pasukan di kerajaannya untuk tenang dan tidak melayani 

serangan pasukan Raja Buldansah. 

"Biar kuhadapi semut-semut itu sendiri," kata Amungsari 

mengulangi. 

Amungsari memasang anak panah ke busurnya dan 

membidikkannya ke arah pasukan Raja Buldansah yang hampir 

sampai di pintu gerbang kerajaan. Ketika anggota pasukan yang 

berada di deretan paling depan itu menginjakkan kakinya di pintu 

gerbang, Amungsari pun melepaskan anak panahnya. 

Oengan hanya bersenjatakan panah, Amungsari berhasil 

memporakporandakan pasukan mu,suh yang berniat menyerang 

kerajaannya. Banyak di antara pasukan itu mati terkena panahnya. 

Beberapa di antaranya berhasil melarikan diri, termasuk Raja 

Buldansah, sang pemimpin pasukan. 

Seperti mengetmui siapa musuhnya,panah yang dilepaskan 

Amungsari terus memburu Raja Buldansah, ke mana pun raja 

itu berlari. Panah itu baru berhenti mengejar setelah sang raja 

berteriak-teriak minta ampun. 

Raja Buldansah terus berlari meskipun panahAmungsari 

tidak lagi mengejarnya. Ia terus berlari dan berlari hingga 

akhirnya sampailah ia ke sebuah bukit. Oi sana ia bertemu 

seorang pandita. Pandita itu memberi tahu Buldansah di mana 

kelemahan Amungsari. 

"Panahnya adalah kekuatannya sekaligus kelemahannya," 

"Kau pasli mengerti maksudku ." 

Lembu Alit menggeleng.la menggeleng bukan karena tidak 

mengerti melainkan sebag Ii isyaral tak setuj u dengan pendiria'1 

Maung Alit. 

"Kau masih belum mengerti maksudku?" tanya Maung Alit. 

"Bukan tidak mengerti. Aku tidak setuju." 

Lembu Alit menggeleng, kemudian mengangguk . 

Maksudnya, ia sungguh-sungguh tidak setuju. 

"Kau ini aneh," kata Maung Alit mendesis. 

. Lembu Alit diam saja. 

"Apa pun alasanmu, aku tetap ingin menghukum ibuku. 

Berapa korban lagi harus jatuh kalau ibuku tidak dihukum." 

"Terserahlah. " 

Lembu Alit terkejut sendiri dengan suaranya yang terdengar 

ketus. 

"Maaf, maksudku aku hanya ingin pergi dari sini. Pergi 

sejauh-jauhnya. Untuk apa aku di sini. Aku sudah tidak punya 

siapa-siapa lagi," suara Lembu Alit terdengar pelan dan 

mengi bakan. 

Suara Lembu Alit terdengar begitu aneh. Maung Alit merasa 

terpukul sekali mendengar suara yang menandakan putus asa 

itu. Ini semua gara-gara ibuku, kata Maung Alit dalam hati . Kalau 

Ibu tidak memangsa induknya, dia tentu tak akan jadi seperti 

itu. 

"Jadi kau akan meninggalkan hutan ini? Ke mana?" tanya 

Maung Alit. 

"Entahlah. Pokoknya pergi. Pergi sejauh-jauhnya," jawab 
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2. SAP! TUA SAMANA CAHYA 

Ketika akhimya suara tangis Lembu Alit tak terdengar 

lagi, barulah Maung Alit berani mendekat. Seperti sebelumnya, 

kembali ia memohon maaf berkali-kali atas dosa yang telah 

dilakukan induknya. 

"Ibuku harus dihukum," katanya kepada Lembu Alit. 


Lembu Alit diam saja. 


"Kau tidak setuju ibuku dihukum?" 


Lembu Alit mengangkat wajahnya sebentar. Setelah itu , ia 


menunduk lagi. Diam. 

"Ibuku harus menerima hukuman yang sesuai dengan 

perbuatannya," kata Maung Alit seperti berbicara pada diri 

sendiri. 

"Ibuku harus dihukum mati. Ya. dihukum mati!" 


Lembu Ali t tersentak. 


"Apa.'7" 


"Ibuku hams dihukum mati," jawab Maung Alit mantap . 


" Maksudmu 'l " tanya Lembu Ali! lak mengerli. 


kat<l sang pandita kepada Raja Buldan~cah. 

"Hamba kurang jelas maksud Pandita ," tanya Raja 

Buldansah tidak mengerti. 

"Maksudku, kalau kau berhasi I mendapatkan dan 

melenyapkan panahnya, kau akan berhasil melumpuhkannya," 

ujar sang pandita selanjutnya. 

Raja Buldansah mengangguk-anggukkan kepalanya sebagai 

tanda mengerti. Merasa mendapat semangat dan kekuatan baru, 

beberapa hari kemudian, dengan dibantu sisa pasukannya yang 

berhasil menyelamatkan diri dari amukan panah Amungsari, Raja 

Buldansah kembali menyusun kekuatan untuk menyerang 

Amungsari. 

Seperti yang telah dinasihatkan pandita kepadanya, Raja 

Buldansah pun mengincar p.anah sakti Amungsari. Setelah panah 

itu didapat, Raja Buldansah langsung memasukkannya ke dalam 

kobaran api. Lumpuhlah seluruh kekuatan Amungsari. 

Setelah Amungsari dapat dilumpuhkan, dengan mudah 

Raja Buldansah menangkap dan memboyong Dewi Ratna 

Gumilang, istri Amungsari . Menangislah seluruh isi kerajaan . 

Mereka menangisi Amungsari yang tiba-tiba tidak berdaya. 

Mereka juga menangisi Dewi Ratna Gumilang yang diculik 

Raja Buldansah. 

Sementara itu, di kerajaan tempat tinggal Lembusari, 

bunga cempaka pemberian Amungsari tiba-tiba terkulai layu. 

"Ini pertanda buruk," kata Lembusari penuh rasa was-

was . 

"Pasti terj adi sesuatu dengan Amungsari, kakakku. 
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Mungkin ia dalam keadaan bahaya. Atau jangan-jangan malah 

tidak panjang umurnya... " 

Tanpa pikir panjang, bagai anak panah Iepas dari busurnya, 

Lembusari melesat ke kerajaaan kediaman Amungsari . 

Sesampainya di sana, setelah menyelamatkan Amungsari dan 

membawanya ke tempat yang lebih aman, Lembusari langsung 

mencari anak panah Amungsari yang hilang, yang menjadi 

sumber penyakit kakaknya itu. 

Setelah dicari ke sana kemari, akhirnya ditemukannyalah 

anak panah itu. Dengan kembalinya anak panah itu, Amungsari 

pun kembali sehat seperti sedia kala. 

"Terima kasih, Lembusari. Kau telah menyelamatkan 

nyawaku. Dari siapa kau tahu aku ten tang kejadian ini 7" tanya 

. Amungsari. 

"Cempaka, Kak, cempaka yang dulu kau berikan padaku. 

Kemarin, tiba-tiba kulihat cempaka itu layu. Kupikir, jangan­

jangan ada sesuatu terjadi pada dirimu. Itu sebabnya aku cepat­

cepat kemari." 

"0, ya, cempaka itu. Kalau begitu benar apa kata orang 

yang memberinya dulu. Cempaka itu benar-benar telah 

menolongku." 

Segera setelah pulih, dengan ditemani Lembusari dan 

sepasukan kecil ten tara kerajaan, Amungsari menyerang Raja 

Buldansah untuk merebut kembali istrinya. Raja Buldansah yang 

merasa telah mengetahui kelemahan Amungsari menganggap 

remeh serangan itu. 

"Hei, masih hidup rupanya dia. Mau apa lagi dia ke sini. 

Kali ini kau benar··benar menjemput kematianmu , Amungsari . 

Lembu Alit mengecil, hillgga akhimya tak terdengar sama 

sekali. Kini hanya punggungnya yang terlihat naik-turun, 

pertanda menahan tangis. 
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"langan dekati aku, jangan dekaLi aku ," jawab Lemhu Alit 

dengan mata merah. Suaranya bernada marah . Dadanya naik­

turlln. 

"Ibumu jahat! Pemakan sesama! Apa salah ibuku, apa salah 

ibuku? Ibumu jahat, jahat! Kau juga jahat! lahat! Pergi, pergi, 

jangan dekati aku. Aku benci, benci!" Mata Lembu Alit makin 

merah . Suaranya parau. Oadanya naik-turun makin cepat. 

"Maafkan aku, maafkan ibuku. Ya, ibuku jahat, ibuku 

memang jahat. Maafkan aku, maafkan ibuku ... ," suara Maung 

Alit terdengar mengibakan. la merasa berdosa atas nasib malang 

yang menimpa Lembu Alit, sahabatnya. Berkali-kali Maung Alit 

memohon maaf pada Lembu Alit atas kejahatan yang telah 

dilakukan i bunya. 
. . 

:'Hukumlah aku, hukumlah aku," ratap Maung Alit. 

Sementara itu, Lembu Alit mulai bisa mengatur nafasnya. 

Dadanya tidak lagi naik-turun seperti sebelumnya. Matanya 

tidak lagi merah. Entah mengapa, tiba-tiba pecahlah tangis 

Lembu Alit. Mula-mula kecil, kemudian mengeras dan 

mengeras, hingga akhirnya keras sekali. Meraung-raung. Di 

tengah-tengah tangisnya, Lembu Alit memanggil-manggil 

ibunya yang telah mati dimakan Maung Ageung, induk 

sahabat baiknya. 

Menyaksikan itu, Maung Alit hanya terdiam. Ia tak bisa 

berbuat apa-apa. Lebih tepat, Lak tahu harus berbuat apa. 

Diam-diam, air matanya pun meleleh membasahi pipinya. 

Bagaimanapun , ia juga ikut merasakan kesedihan yang 

menimpa sahabatnya itu. Beberapa saat kemudian. tangis 

Dewi Ratna Gumilang, lihat lagak..beka:; suami i lu.Mau apa di a 

ke sini? Mau mati di rumah orang? Ha ha ha!" suara Raja 

Buldansah terdengar l(eras dan mengej ck. 

"Hei, Buldansah!" terdengar teriakan Amungsari dari luar, 

"kalau benar-benar jantan, keluar kau. Hadapi aku!" 

"Hei, coba dengar. Coba dengar itu, Dewi Ratna Gumilang. 

Menantang pula dia padaku. Ha ha ha!" 

"Buldansah, keluar!" 

Dengan sikap yang masih mengejek, Raja Buldansah keluar 

dari istananya. Agak terkejut dia ketika di hadapannya berdiri 

dua orang yang hampir mirip wajah dan perawakan-nya. 

"Siapakah orang yang bersama Amungsari itu?" tanyanya 

dalam hati. 

Lebih terkejut lagi Raja Buldansah ketika dilihatnya kedua 

orang itu membawa senjata yang sarna. 

"Panah itu, panah itu," batinnya dengan suara yang agak 

lain dari sebelumnya. 

Ada rasa kecut di hatinya. Sebagai orang yang dikenal bengis 

dan tak kenai kasihan, Raja Buldansah mencoba bersikap tenang. 

1a tak ingin kelihatan gugup. Bahkan, ia masih sempat mengejek 

dan menggertak Amungsari. 

"Mau apa kau kemari, Amungsari? lngin mengantar 

nyawamu? Dan kau, orang asing, aku tak kenai siapa kau," 

katanya kepada Lembusari. "Tapi kalau kau juga ingin mengantar 

nyawa seperti lelaki bodoh itu, baiklah!" 

Belum lagi selesai bicara, sebuah tendangan keras dari 

Lembusari mendarat di perut Raja Buldansah. Ia tersungkur 
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sambi I memegangi perutnya, menahan rasa sakit di bagian yang 

baru saja kena serangan itu. 

Dengan cep:lt Raja Buldansah berdiri dan bersiap-siap 

membalas. Wajahnya merah padam, giginya terdengar 

bergemelutuk, menahan marah. Akan tetapi, baru saja Raja 

Buldansah memperbaiki sikap berdirinya, sebuah panah tepat 

menembus jantungnya. Robohlah Raja Buldansah untuk selama­

lamanya. 

Setelah kematian raja jahat itu, Amungsari memboyong 

istrinya kembali ke kerajaannya. 

Tempal persemhunyian itu adalah sehuah pohon hesar Vi.inR hag ian hawahnya 

herluhang hesur hinl.ga menyerupai sehuuh gua. 

60 5 



Berbeda dengan Maung Alit yang berteriak-teriak. Le.mbu 

Alit tak bisa berbuat apa-apa. Ia benar-benar dicekam rasa takut. 

Tanpa disadarinya, ia mundur beberapa langkah. Setelah itu , ia 

lari sekencang-kencangnya. 

Maung Alit menoleh ke arah Lembu Alit. Ia terkejut karena 

Lembu Alit sudah tidak ada. 

"Hei, tunggu. Tunggu!" Tanpa pikir panjang, dikejamya 

Lembu Alit. 

"Tunggu, tunggu! lbu jahat, Ibu jahat!" 

Maung alit berteriak-teriak kacau. Ia kecewa dan marah pada 

ibunya. Pada saat yang sarna ia malu dan kasihan pad a Lembu 

Alit. Ia bingung. Itulah sebabnya ia berteriak-teriak kacau, 

mengutuk ibunya sambi I memanggil-manggil Lembu Alit yang 

lat:i meninggalkannya. 

"Tunggu, Lembu Alit, tunggu. Tunggu, tunggu. Hei, tunggu! 

Ibu jahat, Ibu jahat!" 

Tanpa menghiraukan teriakan Maung Alit, Lembu Alit terus 

saja berlari. Sesudah berlari cukup jauh, Lembu Alit pun 

kelelahan. Ia jatuh tersungkur dekat danau di pinggir hutan. 

Nafasnya terengah-engah. Lidahnya menjulur-julur. Ia merasa 

haus sekali. Dengan susah payah ia beringsut ke danau. 

Setelah minum secukupnya, Lembu Alit merebahkan 

badannya. Pada saat itulan Maung Alit datang. Nafasnya juga 

terengah-engah. Lidahnya pun menjulur-julur. 

"Kau benar-benar tidak mau memaafkan ibuku?" dengan 

suara terengah-engah, Maung Alit mencoba berbicara pada 

Lembu Alit. 

9. BERKUMPUL KEMBALI 

Beberapa waktu kemudian, Dewi Ratna Gumilang 

melahirkan dua,orang bayi kembar, laki-Iaki dan perempuan. 

Sebagaimana layaknya semua bayi di muka bumi, bayi kembar 

yang tampan dan cantik itu segera menjadi kesayang-an ayah­

ibunya. Hampir tiap saat, baik Amungsari maupun Dewi Ratna 

Gumilang selalu saja ingin menengok kedua buah hatinya itu. 

"Cepatlah besar, lang. Kalau kau besar nanti, aku ajari kau 

ilmu bela diri," kata Amungsari kepada anak lelakinya. 

"Cepatlah besar, Neng. kalau kau besar nanti, aku ajari kau 

memasak," kata Dewi Ratna Gumilang kepada anak 

perempuannya. 

"Mengapa kau hanya mengajak bicara anakmu yang lelaki 

saja," tegur Dewi Ratna Gumilang kepada Amungsari. 

"Dan kau, mengapa kau hanya mengajak bicara anakmu 

yang perempuan sajaT Amungsari balas bertanya. 
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"Soalnya aku ingin dia segera besar. Biar bisa kuajari silat." 

" Soalnya aku ingin dia segera besar. Biar bisa kuajari 

masak." 

Amungsari tertawa. Demikian juga Dewi Ratna Gumilang. 

Betapa bahagia kedua pasangan muda yang baru saja dikarunia 

anak itu. 

Sementara itu, keluarga Raja Garuda Merah yang dulu 

pernah dikalahkan Amungsari masih menaruh dendam kesumat 

kepada Amungsari. 

"Bagaimanapun caranya, kita hams membalas dendam atas 

kematian raja kita," kata salah seorang dari mereka. 

Perkataan yang menyimpan amarah itu mendapat sambut­

an dari anggota keluarga yang lain. 

"Ya, aku sependapat. 'Bagaimanapun caranya, kita harus 

membalas dendam." 

"Aku juga sependapat." 

"Aku juga." 

"Aku juga." 

" Baiklah, kini tinggal kita tentukan bagaimana caranya," 

kata salah seorang yang tampaknya paling didengar suaranya. 

Seseorang menunjuk tangan . 

"Ada apa?" 

"Begini. Kalau tak salah, permaisuri Amungsari, Dewi 

Ratna Gumilang namanya, baru saja melahirkan dua bayi kembar, 

laki ~laki dan perempuan. Bagimana kalau kita culik sa lah satu 

di antaranya')" 

Semlla setuju dengan usul itu. 

Semllanya diam dengan peringatan itu. Mereka lalu kembali pada 

kesibukannya masing··masing . Sambi! mencoba memusatkan 

perh at i an un tuk mens e rjakan kemb~ll i pekerj aan y l ng 

ditinggalkannya, binatang yang dituakan tadi bergumam 

sendirian. 

"Ya, siapa tahu, namanya saja harimau . Tapi, ah , mudah­

mudahan itu tak pernah terjadi . langan, jangan sampai terjadi . 

Kasihan anak-anak itu." 

Untung tak dapat diraih, malang tak dapat ditolak. Apa yang 

ditakutkan para binatang penghuni hutan itu terjadi. Pada suatu 

hari , tersiarlah kabar duka bagi seluruh penghuni hutan itu : 

Maung Ageung menerkam dan memangsa Lembu Ageung. 

Berita yang tersiar dari mulut ke mulut itu akhirnya sampai juga 

ke telinga Maung Alit dan Lembu Alit. Mereka segera berlari 

ke persembunyian Maung Ageung, tempat yang biasa digunakan 

untuk menyantap hasil buruannya. 

Tempat persembunyian itu adalah sebuah pohon besar yang 

bagian bawahnya berlubang besar hingga menyerupai sebuah 

gua. Berdiri bulu roma Lembu Alit sesampainya di tempat itu . 

Tiba-tiba ia merasa takut. Takut sekali. Tak terasa, ia merapatkan 

badannya ke Maung Alit. Sementara itu , Maung Alit tak sabar 

ingin bertemu ibunya. 

"Ibu, Ibu," teriak Maung Alit memanggil-manggil ibunya . 

Maung Alit mencoba mendekati pohon-gua itu . Ibunya 

keluar dengan rnulut berlumuran darah. Maung Alit 

terperangah . 

"Ibu!" jerit Maung Alit geram. "rbu jahal' Ibu jahat!" 
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Apa anak sapi selamanya haru s- bermusuhan dengan anak 

harimau?" 

"Lho , kenapa tanya aku? Dan matamll , kenapa melotol 

seperti itu. Kau mengajak berkelahi?" kata anak harimau pura­

pura marah. 

Kembali mereka tertawa . Para penghuni hutan itu menyebut 

sang anak harimau dengan sebutan Maung Alit 'harimau kecil' 

dan menyebut anak sapi yang menjadi sahabatnya dengan Lembu 

Alit 'sapi kecil'. Dalam bahasa Sunda, maung berarti harimau, 

sedangkan lembu berarti sapi. Kepada induk dua binatang itu 

para penghuni hutan menyebut Maung Ageung untuk induk 

harimau dan Lembu Ageung untuk induk sapi . 

"Sayangnya, kedua induk itu tidak bersahabat akrab seperti 

anak-anak mereka," komentar salah seekor binatang yang 

dituakan di hutan itu. 

"Iya, ya ... ," sambut yang lain. 

"Bahkan kadang-kadang Maung Ageung itu kelihatan 

bernafsu ingin memangsa Lembu Ageung. Tapi, ah, mudah­

mudahan saja itu tak pernah terjadi . Kasihan anak-anak 

mereka ... ," lanjut binatang yang dituakan tadi. 

"Ya, kasihan anak-anak mereka kalau sampai itu terjadi. 

Tapi , siapa tahu. Namanya saja harimau," sambut binatang yang 

lain lagi. 

Binatang yang dituakan tadi melarang para penghuni hutan 

itu untuk membicarakan perangai harimau secara berlebihan. 

"Sudah, sudah , kalau terdengar mereka , bahaya nanti. " 

"Mengapa hanya satu? iVlcngapa tidak keduanya saja?" 

"Aku ' kan hanya usu!." 

"Ya, rncngapa tidak ked ' lanya saja?" ujar yang lain. 

Akhirnya semua sepakat untuk menculik keduanya. 

Suasananya menjadi agak gaduh. 

"Sudah, sudah. Baik, keduanya. Atau begini saja: 

sedapatnya. Ya, sedapatnya. Kalau bisa keduanya, itu lebih baik. 

Seandainya hanya satu, itu pun tak apa. Hasilnya akan sarna. 

Amungsari akan bertingkah seperti orang gila karen a kehilangan 

anaknya." 

"Dan yang penting," ujar salah seorang yang sejak tadi tidak 

begitu larut dalam suasana gaduh penuh dendam itu, "balas 

dendam keluarga kita terlaksana." 

"Ya, itulah yang penting," sahut 'yang lain hampir 

bersamaan. 

Lalu, reneana pun dibentangkan. Kapan dan siapa yang 

melaksanakan penculikan itu dibicarakan dengan sangat teliti. 

"Jangan sampai gaga!. Yang lebih penting, jangan sampai 

mereka tahu bahwa kitalah yang melakukannya. Kalau mereka 

tahu, habislah kerajaan kita." 

Singkat cerita, semua berjalan sebagaimana yang direncakan 

keluarga yang dibakar dendam kesumat itu. Kedua bayi yang 

montok dan lucu-Iucu itu berhasil mereka culik. Kebetulan, saat 

itu Amungsari sedang keluar dari kerajaannya. Oleh karena itu, 

dengan mudah mereka bisa mewujudkan impian busuknya. 

Tak terlukiskan belapa marahnya Amungsari ketika 

mengelahui bahwa kedua bayi kecintaannya diculik oleh orang 
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tak dikenal. Selama beberapa hari Amungsari hanya bisa berjaIan 

ke sana kemari di dalam istana sambiI memanggil-manggil nama 

kedua anaknya. Kelakuannya tak ubahny;\ seperti orang yang 

hi lang ingatan. 

Ia mengerahkan seluruh punggawa dan pasukan kerajaan 

untuk mencari penculik bayi itu. 

"Bawa mereka hidup-hidup kemari. Biar aku patahkan 

lehemya," ujar Amungsari geram. 

Setelah sekian lama tak juga ada laporan ten tang bayinya 

yang hilang atau penculiknya, Amungsari akhimya memutuskan 

untuk mencarinya sendiri. 

Pada suatu hari, dengan menyamar sebagai seorang tukang 

nujum, diam-diam Amungsari keluar dari istananya. Ia bertekad 

untuk me,nemukan kedua bayinya yang diculik ol~' orang-or­

ang yang menurutnya pengecut itu. 

Temyata yang ditugasi menculik kedua bayi Amungsari 

adalah seekor burung garuda. Dengan dibekali ayunan yang 

terbuat dari kain, serupa ayunan yang biasa digunakan para ibu 

untuk menidurkan anaknya, garuda itu membawa kedua bayi 

kembar itu dengan paruhnya. Dalam perjalanan, salah seorang 

dari bayi itu jatuh di sebuah hutan. Secara kebetulan, bayi yang 

jatuh ditemukan oleh seorang pendita berhati mulia yang bemama 

Samana Cahya. Dengan kekuatan sakti yang dimiliknya, pendita 

itu kemudian menghidupkan kembali bayi itu. 

Sementara itu, bayi Amungsari yang lain, jatuh pula dari 

genggaman garuda di tempat lain yang letaknya cukup jauh 

dari jatuhnya bayi yang pertama. Bayi itu jatuh di cabang­

1. ANAK HARIMAU DAN ANAK SAPI 

Di tempat yang agak tersembunyi dalam sebuah hutan tak 

henti-hentinya kedua anak binatang itu bersenda gurau. Kadang­

kadang diselingi teriakan, umpatan, atau bahkan makian. N amun, 

yang 1ebih sering terdengar adalah tawa mereka yang membuat 

iri siapa saja yang mendengamya. 

Banyak yang merasa heran, bagaimana mungkin dua 

makhluk yang beriainan bentuk itu bisa bersahabat begitu akrab. 

"Aku tak habis pikir, bagaimana mungkin anak sapi bisa 

bersahabat dengan anak harimau . Betul-betul aneh tapi nyata," 

begitu komentar yang bemada heran dari para penghuni hutan 

tempat kedua anak binatang itu tinggal. 

Kedua anak binatang itu sendiri sering mendengar komentar 

semdcam itu. Mereka tidak marah mendengar komentar itu. 

Sebaliknya, mereka justru merasa bangga. 

"Apa sih yang membuat mereka heran dengan tingkah 

kita. Apa saIahnya anak sapi berteman dengan anak harimau? 

64 



• 

DAFTAR lSI 

Halaman 
KATA PENGANTAR ....... ...... ........ ................. .............. ... .. . 111 

UCAPAN TERIMA KASIH .. .......................... ....... ... .... .. .... V 

DAFfAR lSI ................. : ........................................ .. . VI 

1. Anak Harimau dan Anak Sapi ................ ....... ..... ....... ..... . 1 


2. Sapi Tua Samana Cahya ........ .. .. ............ ............ ..... .. ..... .. 8 


3. Amungsari dan Lembusari ...... .... ................. ..... 16
00 . .... ...... . 


4. Sayembara Empat Puluh Putri .... ............... ... .. .. ..... .. .. ...... 24 


5. Sayembara Gajah Putih .............. .. .................. ..... ... .......... 31 


6. Kakek Pembohong .. .. .. ...... .................. ..... ., .............. ... .. ... 38 


7. Amungsari dan Lembusari 8erpisah ... ...... ...... ................ . 46 


8. Raja Buldansah .......... ....... ..... .... ......... ,. ... ...... .... .. .... ........ 52 


9. Berkumpul Lagi ....... ............. ............... . 00 .... 61
" .... . 0< ... . ........ 


cabang pohon tinggi. Kalaupun temp at jatuhnya bayi itu sering 
dilewati orang, tak seorang pun yang dapat menurunkan bayi 
itu. Selain tinggi, cabang temp at tersangkutnya pun tampak 
rapuh . Tak seorang pun yang be rani memanjat ke cabang 
pohon semacam itu. 

Barangkali karena tubuh bayi itu cukup berat, atau 
pohonnya sudah tua sehlngga cabangnya sangat rapuh, bayi 
itu jatuh ke bawah. Beruntung, bayi itu jatuh ke tempat yang 
penuh dengan semak-semak. 

Sebelum memutuskan untuk menyamar menjadi ahli 
nujum dan mencari bayinya yang hilang, Amungsari sempat 
memberi tahu Lembusari perihal kehilangan anaknya. Lebih 
dari itu, Amungsari juga rninta bantuan Lembusari untuk ikut 
mencari anaknya yang hllang itu. 

Lembusari pun ikut turun tangan memenuhl perrnintaan 
kakaknya. Sebagaimana kakaknya, Lembusari pun menyamar. 
Ia menyamar sebagai kijang. Pikimya, dengan berwujud 
kijang, ia mudah masuk-keluar hutan. 

Rupanya Tuhan berpihak pada keluarga Amungsari. 
Setelah sekian lama mencari, · akhimya mereka berhasil 
menemukan kedua anak kembar itu. Yang seorang ditemukan 
dalam keadaan hldup-hidup, sedangkan yang seorang lagi 
dalam keadaan tak bernyawa. Yang dalam keadaan hidup­
hldup, bayi laki-laki, ditemukan lang sung oleh Amungsari. Ia 
menemukan bayi itu sedang dalam gendongan seorang pandita 
tua. Temyata pandita tua itu adalah ayahnya sendiri, Samana 
Cahya. Setelah menyerahkan bayi itu kepada Amungsari, 
Samana Cahya pun lenyap tanpa bekas. 

VI 
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liONS! 

Oengan paruhnya, burung garuda itu membawa bayl hasil culikannya dengall 

kaln avutlal1 sepenl \'allg biasa digunakull {him ibu unruk 


menidurkan anak-anaknva. 
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Atika Sja'rani, Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 

Indonesia dan Oaerah-lakarta beserta staf yang telah memberi 

kepercayaaan kepada penulis untuk menggarap kembali kisah 

ini dalam bentuk cerita anak-anak. 

Penceritaan kembali ini mungkin masih mengandung 

kekurangan. Oalam kaitan itu, kritik dan saran terhadap buku 

ini sangat diharapkan. 

Penulis 
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kepahlawanan perlu dibaca dan diketahui seCal-a meluas oleh 

anak-anak agar mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatll 

yang perlu diteladani. 

BukuAmungsari dan Lembusari ini bersumber pada terbitan 

Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah­

Jakarta, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun 1996/ 

1997 denganjudul Wawacan Amungsari Jeung Lelnbusari yang 

disusun kembali dalam bahasa Indonesia oleh Emon 

Suryaatmana. Kepada Dra. Atika Sja'rani (Pemirnpin Bagian 

Proyek), Drs. Muhammad Jarub (Sekretaris Bagian Proyek), 

Ciptodigiyarto (Bendahara Bagian Proyek), serta Sujatmo, 

Sunarto Rudy, Budiyono, Samata, dan Ahmad Lesteluhu (Staf 

Bagian Proyek), saya ucapkan terima kasih atas usaha dan jerih 

payah mereka dalam,menyiapkan naskah buku ini. Ucapan terima 

kasih saya tujukan juga kepada Drs. Sry Satrya Tjatur Wisnu 

Sasangka sebagai penyunting dan Sdr. Waluyono sebagai 

ilustrator buku ini. 

Mudah-mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan 

sebaik-baiknya oleh para pembaca. 

Jakarta, Februari 1998 	 Kepala Pusat Pembinaan 

dan Pengembangan Bahasa, 

Dr. Hasan Alwi 

"Terima kasih, Ayah. Aku tahu, -kau aKan selah! meJ-in­

dungi kami, anak-anak dan cucu-cucumu." 

Bayi yang mati ditemukan oleh Lembusari, tergcletak di 

semak-semak seperLi bayi yang sedang tidur pulas. Wajahnya 

menyunggingkan senyum. Dengan cikahuripan, air kehidupan 

yang dimilikinya dan permohonan kepada Tuhan Yang 

Mahakuasa, Amungsari memercikkan air itu ke tubuh anaknya 

yang sudah tak bernyawa itu. 

"Ya Tuhan, kalau kau masih mempercayai aku untuk 

memeliharanya, hidupkanlah kembali anakku. Tetapi, jika kau 

memang berrnaksud memanggilnya, berilah ia tempat yang layak 
di sisi-Mu. Amin." 

Perrnohonannya dikabulkan. Anak perempuannya itu hidup 

kembali. Keadaannya segar-bugar seperti tak pernah terjadi apa­
apa dengannya. 

Tak terlukiskan betapa bahagianya hati Amungsari dengan 

kembalinya dua bayi kesayangannya itu. Dengan tidak sabar, ia 

ingin cepat-cepat membagi kebahagiaan itu dengan Dewi Ratna 
Gumilang, istrinya. 

"Sabar, Kak, sabar. Kalau kita terburu-buru, nanti permata­

permata inijatuh lagi," ujar Lembusari mengingatkan kakaknya 

yang dimabuk kebahagiaan. Ia menyebut bayi-bayi mungil itu 

dengan "perrnata". Sebutan itu menyenangkan Amungsari dan 

membuat ia jadi tambah bahagia. 

"Ya, kau betul, Lembusari. Bayi-bayi ini memang permata. 

Kita harus hati-hati menjaganya." 

Sesampainya di istana, kedua kakak-beradik yang berhasil 

menemukan bayi yang hilang itu disambut dengan riuh oleh 
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segenap keluarga istana. Seluruh rakyat pun ikut menyambut 

dengan segala kegernbiraan. Sambutan yang mereka terima lebih 

meriah dari yang diterima oleh para pahlawan per~lf1g. 

PERPU~T~~~'~ 
PUSi\l PEMBINI\I\/IJ n\r. 
PE N GFMB~ ~ GA~ B~H\;A 
DEP Il RHMEN PENOIOIr<AI 

OAt-! KEBUDAi~AI1\ 

KATA PENGANTAR 

Upaya pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di 

dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek 

moyang bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya 

tersebut bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap 

sastra dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, 

melainkan juga akan memperkaya khasanah sastra dan budaya 

Indonesia. Dengan demikian, upaya yang dilakukan itu dapat 

dipandang sebagai dialog antarbudaya dan antardaerah yang 

memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 

bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang .berwawasan 

keindonesiaan. 

Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 

Pem binaan B u ku S astra Indonesia dan Daerah -J akarta, 

menerbitkan buku sastra anak-anak yang bersumber pada 

sastra daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas 

atau yang mengandung nilai-nilai luhur tentang semangat 
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TIDAK OIPEROAGANGKAN UNTUK UMUM 

AMUNGSARI DAN LEMBUSARI 

Diceritakan kembali oleh 

Prih Suharto 

1/ "III00001699 

PERPU<;T~I('\l~ 
PUSH PEM8INAA~ {)A 

PEMGFMB~NGA~ B~~~;4 
DEPIIRHMEN p~NOlnII<A" 

DAN tl.EBUDAfAAN 

\.){t\J1't\N&§ 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Jakarta 

1998-=\&\l Lp;:' 



1 

398.2 


S 


